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ABSTRAK 

Nama : Nur Apriliani Agustina 
Nim 2202066100 
Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Manajemen Pendidikan Islam 
Judul  : Implementasi Kaizen’s Theory Dalam Pengelolaan 

Fasilitas Pendidikan di SMK Negeri 1 Banda Aceh 
Tebal Skripsi 75 
Pembimbing : Dr. Maidar, M. Ag 
Kata Kunci : Kaizen, 5S, Pengelolaan Fasilitas Pendidikan, SMK. 

Pengelolaan fasilitas pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam 
menunjang kualitas proses pembelajaran, khususnya pada sekolah menengah 
kejuruan yang memiliki karakteristik berbasis praktik. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis implementasi prinsip Kaizen melalui metode 5S dalam 
pengelolaan fasilitas pendidikan di SMK Negeri 1 Banda Aceh, serta 
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi 
penerapannya. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode 
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi dengan subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, tenaga 
kependidikan, dan siswa. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta diuji keabsahannya melalui 
triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 
Kaizen melalui metode 5S telah diterapkan dalam bentuk pemilahan fasilitas 
(Seiri), penataan ruang dan peralatan (Seiton), menjaga kebersihan lingkungan 
(Seiso), standarisasi prosedur (Seiketsu), serta pembiasaan disiplin (Shitsuke). 
Namun, pelaksanaannya belum optimal karena masih terdapat kendala seperti 
rendahnya kesadaran sebagian warga sekolah, keterbatasan pengawasan, serta 
belum konsistennya penerapan standar. Meskipun demikian, penerapan Kaizen 5S 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan keteraturan, kebersihan, 
efisiensi penggunaan fasilitas, serta pembentukan budaya kerja yang lebih disiplin 
dan bertanggung jawab. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
implementasi Kaizen 5S dalam pengelolaan fasilitas pendidikan di SMK Negeri 1 
Banda Aceh cukup efektif dalam meningkatkan kualitas pengelolaan, namun 
masih memerlukan peningkatan konsistensi, komitmen, dan partisipasi seluruh 
warga sekolah agar hasil yang dicapai dapat berkelanjutan. 
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1  

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengelolaan fasilitas pendidikan merupakan salah satu pilar strategis 

dalam sistem penyelenggaraan pendidikan, khususnya dalam konteks 

peningkatan mutu layanan dan efektivitas proses pembelajaran.1 Fasilitas 

pendidikan tidak lagi dipahami semata sebagai aset fisik berupa bangunan, ruang 

kelas, laboratorium, dan peralatan pembelajaran, tetapi sebagai bagian integral 

dari sistem manajemen pendidikan yang memengaruhi kualitas interaksi belajar, 

keselamatan kerja, efisiensi operasional, serta pembentukan budaya mutu di 

lingkungan sekolah. Berbagai studi mutakhir dalam bidang manajemen 

pendidikan menegaskan bahwa kualitas pengelolaan fasilitas memiliki korelasi 

signifikan dengan mutu pembelajaran, kepuasan warga sekolah, dan kinerja 

institusi pendidikan secara keseluruhan. 

Dalam praktiknya, banyak lembaga pendidikan menghadapi 

tantangan serius dalam mengelola fasilitas yang dimiliki. Ketersediaan sarana 

dan prasarana sering kali tidak diiringi dengan sistem pengelolaan yang 

terencana, terstandar, dan berkelanjutan. Akibatnya, fasilitas yang seharusnya 

mendukung pembelajaran justru menjadi sumber permasalahan, seperti 

ketidakteraturan ruang, kerusakan peralatan, rendahnya tingkat kebersihan, serta 

inefisiensi penggunaan sumber daya.2 Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara perencanaan pengadaan fasilitas dan implementasi 

manajemen fasilitas dalam praktik sehari-hari di sekolah. 

Permasalahan pengelolaan fasilitas tersebut menjadi semakin 

kompleks pada satuan pendidikan vokasi, khususnya Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). SMK memiliki karakteristik pembelajaran yang 

menitikberatkan pada praktik kerja dan penguasaan keterampilan teknis yang 

relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan industri.3 Oleh karena itu, SMK 

 

1Mulyasa, E. (2017). Manajemen Berbasis Sekolah. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
2Suryosubroto, B. (2016). Manajemen Pendidikan di Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta. 
3Direktorat Pembinaan SMK. (2020). Revitalisasi SMK dalam Peningkatan Kualitas SDM 

Indonesia. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
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menuntut ketersediaan fasilitas praktik yang tidak hanya lengkap, tetapi juga 

tertata rapi, aman, mudah diakses, dan selalu dalam kondisi siap pakai. 

Pengelolaan fasilitas yang tidak efektif pada SMK berpotensi menghambat 

pencapaian kompetensi peserta didik, menurunkan kualitas pembelajaran 

praktik, serta melemahkan daya saing lulusan di dunia kerja. 

Dalam konteks ini, fasilitas pendidikan berfungsi sebagai learning 

infrastructure yang secara langsung memengaruhi kualitas pengalaman belajar 

peserta didik. Ruang praktik yang tidak tertata, peralatan yang bercampur tanpa 

sistem identifikasi yang jelas, serta lemahnya prosedur pemeliharaan dan 

kebersihan dapat menciptakan lingkungan belajar yang tidak kondusif. Lebih 

jauh, kondisi tersebut juga berpotensi membentuk budaya kerja yang kurang 

disiplin dan rendahnya rasa tanggung jawab warga sekolah terhadap fasilitas 

yang digunakan. 

SMK Negeri 1 Banda Aceh merupakan salah satu sekolah menengah 

kejuruan yang memiliki peran strategis dalam penyelenggaraan pendidikan 

vokasi di Provinsi Aceh. Sekolah ini menyelenggarakan berbagai program 

keahlian dengan intensitas pembelajaran praktik yang tinggi, seperti Akuntansi 

dan Keuangan Lembaga, Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran, Bisnis 

Daring dan Pemasaran, serta Rekayasa Perangkat Lunak. Setiap program 

keahlian didukung oleh ruang praktik dan laboratorium yang dirancang untuk 

mendekatkan peserta didik pada kondisi kerja nyata di dunia industri dan jasa. 

Sebagai sekolah vokasi rujukan, SMK Negeri 1 Banda Aceh dituntut 

untuk memiliki sistem pengelolaan fasilitas pendidikan yang profesional, 

efisien, dan berkelanjutan. Namun, berdasarkan pengamatan awal, masih 

ditemukan berbagai permasalahan dalam pengelolaan fasilitas pendidikan di 

sekolah ini. Beberapa ruang praktik dan laboratorium belum tertata secara 

optimal, peralatan praktik sering kali tidak dikelompokkan dan diberi label 

dengan jelas, serta pelaksanaan kebersihan dan pemeliharaan rutin belum 

berjalan secara konsisten. Selain itu, kesadaran sebagian warga sekolah terhadap 

pentingnya menjaga fasilitas pendidikan masih relatif rendah. 
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Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa tantangan pengelolaan 

fasilitas di SMK Negeri 1 Banda Aceh tidak semata-mata disebabkan oleh 

keterbatasan anggaran atau sarana fisik, melainkan lebih pada belum optimalnya 

sistem manajemen fasilitas dan budaya kerja kolektif di lingkungan sekolah. 

Dalam perspektif manajemen pendidikan, kondisi ini mengindikasikan perlunya 

pendekatan manajemen yang tidak hanya bersifat administratif dan reaktif, tetapi 

juga mampu membangun keterlibatan aktif seluruh warga sekolah dalam 

menjaga dan meningkatkan kualitas fasilitas pendidikan secara berkelanjutan. 

Salah satu pendekatan manajemen yang relevan untuk menjawab 

permasalahan tersebut adalah Kaizen.4 Kaizen merupakan filosofi manajemen 

yang berasal dari Jepang dan menekankan prinsip continuous improvement atau 

perbaikan berkelanjutan melalui keterlibatan seluruh anggota organisasi. Kaizen 

memandang peningkatan kualitas sebagai proses jangka panjang yang dilakukan 

melalui langkah-langkah kecil, sistematis, dan konsisten, bukan melalui 

perubahan besar yang bersifat instan. 

Dalam implementasinya, Kaizen dikenal secara luas melalui metode 

5S, yaitu Seiri (pemilahan), Seiton (penataan), Seiso (pembersihan), Seiketsu 

(standarisasi), dan Shitsuke (disiplin).5 Metode 5S bertujuan menciptakan 

lingkungan kerja yang tertib, bersih, efisien, dan aman, sekaligus membangun 

budaya kerja yang disiplin dan bertanggung jawab. Meskipun awalnya 

dikembangkan dalam konteks industri manufaktur, metode 5S kini telah banyak 

diadaptasi ke berbagai sektor, termasuk pendidikan, karena kesesuaiannya 

dengan prinsip efisiensi, keteraturan, dan pembentukan budaya mutu. 

Dalam konteks pendidikan, penerapan Kaizen 5S tidak hanya 

berdampak pada perbaikan lingkungan fisik sekolah, tetapi juga pada 

pembentukan karakter dan etos kerja peserta didik. Melalui keterlibatan 

langsung dalam kegiatan pemilahan, penataan, dan pemeliharaan fasilitas, 

peserta didik belajar mengenai nilai disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan 

 

4 Sedarmayanti. (2018). Manajemen Sumber Daya Manusia: Reformasi Birokrasi dan 
Manajemen Pegawai Negeri Sipil. Bandung: Refika Aditama. 

5 Gaspersz, V. (2012). All-in-One Management Toolbook. Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama. 
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kepedulian terhadap lingkungan belajar. Dengan demikian, Kaizen 5S sejalan 

dengan tujuan pendidikan nasional yang menekankan pengembangan karakter 

selain pencapaian kompetensi akademik dan keterampilan. 

Namun demikian, kajian empiris mengenai implementasi Kaizen 5S 

dalam pengelolaan fasilitas pendidikan, khususnya pada sekolah menengah 

kejuruan, masih relatif terbatas.6 Sebagian besar penelitian Kaizen berfokus pada 

sektor industri dan organisasi bisnis, sementara penelitian di bidang pendidikan 

lebih menitikberatkan pada aspek pembelajaran atau kepemimpinan sekolah 

secara umum. Kajian yang secara khusus menelaah Kaizen 5S sebagai sistem 

pengelolaan fasilitas pendidikan yang terintegrasi dengan budaya kerja sekolah 

masih jarang ditemukan, terutama dalam konteks SMK di Indonesia. 

Keterbatasan kajian tersebut menunjukkan adanya celah penelitian 

yang penting untuk diisi. Penelitian ini memosisikan Kaizen 5S tidak hanya 

sebagai teknik penataan lingkungan fisik, tetapi sebagai pendekatan manajemen 

fasilitas pendidikan yang berbasis partisipasi, kepemimpinan, dan budaya 

perbaikan berkelanjutan. Dengan menjadikan SMK Negeri 1 Banda Aceh 

sebagai lokasi penelitian, kajian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

empiris yang mendalam mengenai implementasi Kaizen 5S dalam konteks 

pendidikan vokasi. 

Urgensi penelitian ini semakin kuat Seiring dengan tuntutan 

peningkatan mutu pendidikan vokasi yang adaptif terhadap perkembangan dunia 

kerja dan industri. Pengelolaan fasilitas pendidikan yang efektif dan 

berkelanjutan merupakan prasyarat utama terciptanya pembelajaran praktik 

yang berkualitas dan relevan. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dan praktis berupa model pengelolaan fasilitas 

pendidikan berbasis Kaizen 5S yang aplikatif, kontekstual, dan dapat direplikasi 

pada sekolah menengah kejuruan lainnya, serta mendukung upaya peningkatan 

mutu pendidikan vokasi secara berkelanjutan.7 

 

6Sugiyono. (2021). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 
7Wahjosumidjo. (2015). Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoretik dan 

Permasalahannya. Jakarta: RajaGrafindo Persada. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi prinsip Kaizen Theory melalui metode 5S 

dalam pengelolaan fasilitas pendidikan di SMK Negeri 1 Banda Aceh? 

2. Apa saja kendala dan potensi yang dihadapi dalam penerapan Kaizen 

dalam rangka meningkatkan kualitas fasilitas pendidikan di SMK 

Negeri 1 Banda Aceh? 

3. Bagaimana dampak penerapan Kaizen 5S terhadap kualitas pengelolaan 

fasilitas pendidikan dan budaya kerja di SMK Negeri 1 Banda Aceh? 

C. Tujuan Masalah 

1. Untuk mengetahui implementasi prinsip Kaizen Theory melalui metode 

5S dalam pengelolaan fasilitas pendidikan di SMK Negeri 1 Banda 

Aceh. 

2. Untuk mengetahui kendala dan potensi yang dihadapi dalam penerapan 

Kaizen dalam rangka meningkatkan kualitas fasilitas pendidikan di SMK 

Negeri 1 Banda Aceh. 

3. Untuk mengetahui dampak penerapan Kaizen 5S terhadap kualitas 

pengelolaan fasilitas pendidikan dan budaya kerja di SMK Negeri 1 

Banda Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen 

pendidikan dan pengelolaan fasilitas sekolah. Dengan mengkaji 

implementasi teori Kaizen dan metode 5S dalam konteks lembaga 

pendidikan, penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai 

penerapan pendekatan manajemen modern di sektor pendidikan, serta 

membuka peluang bagi penelitian lanjutan terkait strategi perbaikan 

berkelanjutan dalam lingkungan sekolah. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah: 

Memberikan referensi tentang model pengelolaan fasilitas berbasis 

prinsip Kaizen yang dapat diterapkan untuk menciptakan 

lingkungan sekolah yang tertib, bersih, dan efisien. 

b. Bagi Guru dan Tenaga Kependidikan: 

Meningkatkan kesadaran dan keterlibatan mereka dalam menjaga 

serta mengelola sarana dan prasarana sekolah secara berkelanjutan 

melalui budaya kerja yang disiplin dan kolaboratif. 

c. Bagi Siswa: 

Menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, tanggung jawab, dan 

kepedulian terhadap lingkungan belajar, serta menciptakan suasana 

belajar yang lebih kondusif dan nyaman. 

d. Bagi Sekolah: 

Menjadi model praktik manajemen yang dapat direplikasi oleh 

sekolah lain dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan fasilitas pendidikan. 

e. Bagi Peneliti Lain: 

Menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut tentang penerapan 

pendekatan manajemen kualitas di institusi pendidikan lainnya 

dengan kondisi dan karakteristik berbeda. 

E. Penjelasan Istilah 

1. Implementasi 

Implementasi merupakan suatu proses pelaksanaan dari rencana, 

kebijakan, atau strategi yang telah dirumuskan sebelumnya ke dalam 

tindakan nyata. Dalam konteks penelitian ini, implementasi merujuk 

pada penerapan atau pelaksanaan prinsip-prinsip Kaizen dan metode 5S 

di lingkungan sekolah, khususnya dalam pengelolaan fasilitas 

pendidikan.8 

 
 

8Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1982), hlm. 35. 
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2. Kaizen’s Theory 

Kaizen berasal dari bahasa Jepang, yaitu "kai" (perubahan) dan "zen" 

(baik), yang secara harfiah berarti perbaikan berkelanjutan. Kaizen 

merupakan teori manajemen yang menekankan pentingnya perubahan 

kecil yang terus-menerus dilakukan oleh semua pihak dalam organisasi 

untuk mencapai perbaikan yang signifikan dari waktu ke waktu. Teori 

ini banyak digunakan di bidang industri namun juga mulai diterapkan di 

dunia pendidikan.9 

3. Pengelolaan Fasilitas Pendidikan 

Pengelolaan fasilitas pendidikan merupakan upaya sistematis dalam 

merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan, dan mengevaluasi 

penggunaan sarana dan prasarana pendidikan, seperti ruang kelas, 

laboratorium, perpustakaan, toilet, dan sebagainya. Tujuannya adalah 

menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan kondusif 

untuk menunjang proses pembelajaran.10 

4. Metode 5S 

Metode 5S adalah bagian dari penerapan Kaizen yang terdiri dari lima 

prinsip utama dalam penataan tempat kerja: 

a. Seiri (Sortir): Menyortir barang yang diperlukan dan tidak 

diperlukan. 

b. Seiton (Set in Order): Menata barang yang diperlukan agar mudah 

ditemukan. 

c. Seiso (Shine): Menjaga kebersihan lingkungan kerja. 

d. Seiketsu (Standardize): Membakukan proses kerja yang telah ditata. 

e. Shitsuke (Sustain/Disiplin): Menumbuhkan kebiasaan disiplin 

terhadap aturan yang telah dibuat.11 

 

 

9Masaaki Imai, Kaizen: The Key to Japan’s Competitive Success (New York: McGraw-
Hill, 1986), hlm. 3. 

10Daryanto dan Rachmad Djumhur, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 59. 

11Hiroyuki Hirano, 5 Pillars of the Visual Workplace: The Sourcebook for 5S 
Implementation (Portland: Productivity Press, 1996), hlm. 27–35. 
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F. Kajian Terdahulu 
 

Kajian penelitian terdahulu merupakan kajian yang dilakukan 

sebelumnya oleh peneliti lain. Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian 

terdahulu, peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian yang relevansi dengan peneliti. Untuk 

mendukung penelitian ini, berikut ini hasil beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan: 

 
Ratna Dewi (2019) dalam penelitian berjudul Penerapan Konsep 

Kaizen dalam Meningkatkan Efisiensi Kerja di Lingkungan Sekolah 

Menengah Kejuruan meneliti penerapan prinsip Kaizen di SMK untuk 

meningkatkan efisiensi kerja guru, staf, dan siswa. Dengan pendekatan 

kualitatif melalui observasi dan wawancara, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Kaizen mampu membentuk budaya kerja yang lebih disiplin, 

sistematis, dan efisien. Selain itu, metode 5S mulai diterapkan dalam 

kegiatan internal sekolah. 

 
Muhammad Fajar (2021) melalui penelitian Efektivitas 

Implementasi 5S dalam Penataan Laboratorium Komputer di SMK Negeri 

2 Yogyakarta mengkaji penerapan 5S dalam pengelolaan laboratorium 

komputer. Dengan metode kuantitatif, hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan keteraturan alat, pemanfaatan ruang, kenyamanan belajar, serta 

tumbuhnya kedisiplinan siswa dalam menjaga fasilitas. 

 
Lestari dan Nurhadi (2020) dalam penelitian Manajemen Fasilitas 

Pendidikan di SMK Melalui Strategi Perbaikan Berkelanjutan membahas 

pengelolaan fasilitas sekolah melalui konsep continuous improvement. 

Dengan pendekatan studi kasus, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perawatan rutin seperti pengecekan alat, rotasi ruang kelas, dan kebersihan 

berkala mampu meningkatkan efisiensi serta memperpanjang usia fasilitas 

sekolah. 
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Suhendra (2018) dalam penelitian Penerapan Manajemen Berbasis 

Sekolah dalam Pemeliharaan Sarana dan Prasarana meneliti peran 

manajemen berbasis sekolah dalam pengelolaan fasilitas pendidikan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sekolah lebih fleksibel dalam merencanakan 

dan mengevaluasi pemeliharaan sarana prasarana, dengan partisipasi aktif 

warga sekolah sebagai faktor utama keberhasilan. 

 
Yuliana Putri (2022) melalui penelitian Penerapan Kaizen dalam 

Meningkatkan Mutu Layanan Administrasi Sekolah di SMK Negeri 3 

Surabaya meneliti penerapan Kaizen pada bidang administrasi sekolah. 

Dengan metode kualitatif deskriptif, hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan efisiensi layanan, percepatan proses administrasi, 

berkurangnya keluhan, serta meningkatnya partisipasi staf dalam perbaikan 

prosedur kerja. 

 
Penelitian yang telah penulis paparkan merupakan penelitian 

terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, namun terdapat 

beberapa perbedaan mendasar antara penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya, yaitu pada fokus kajian, objek penelitian, lokasi penelitian, 

serta ruang lingkup pembahasannya. Penelitian terdahulu pada umumnya 

membahas penerapan Kaizen dan metode 5S pada aspek peningkatan 

efisiensi kerja, pelayanan administrasi, penataan laboratorium, serta 

pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah secara umum. Sementara itu, 

penelitian ini secara khusus memfokuskan kajian pada implementasi 

Kaizen’s Theory dalam pengelolaan fasilitas pendidikan di SMK Negeri 1 

Banda Aceh melalui penerapan metode 5S. Penelitian ini tidak hanya 

mengkaji proses penerapan metode 5S, tetapi juga menganalisis faktor-

faktor yang mendukung dan menghambat implementasi Kaizen serta 

dampaknya terhadap kedisiplinan, tanggung jawab, efektivitas kerja, dan 

kualitas pengelolaan fasilitas sekolah. Dengan demikian, penelitian ini 

memiliki unsur kebaruan karena mengkaji penerapan konsep Kaizen dan 

metode 5S secara lebih spesifik dalam manajemen fasilitas pendidikan pada 
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sekolah menengah kejuruan, khususnya di SMK Negeri 1 Banda Aceh, serta 

diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi sekolah lain dalam 

meningkatkan pengelolaan fasilitas pendidikan secara berkelanjutan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Implemenasi Kaizen Theory 

1. Pengertian Implementasi 

Secara etimologis, istilah implementasi dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) merujuk pada makna penerapan atau pelaksanaan 

terhadap suatu rencana, kebijakan, maupun keputusan yang telah 

ditetapkan. Implementasi menggambarkan proses aktualisasi gagasan 

ke dalam tindakan nyata guna mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 

Dengan demikian, implementasi menempati posisi strategis sebagai 

penghubung antara tahap perencanaan dan pencapaian hasil yang 

diharapkan.12 

Dalam kajian manajemen dan kebijakan kontemporer, implementasi 

tidak lagi dipahami sebagai aktivitas teknis yang bersifat linear. 

Implementasi dipandang sebagai proses yang dinamis dan kompleks, 

yang melibatkan interaksi antara konsep atau kebijakan, pelaku 

pelaksana, kondisi organisasi, serta mekanisme umpan balik yang 

berlangsung secara berkesinambungan. Keberhasilan suatu kebijakan 

atau inovasi sangat ditentukan oleh kualitas proses implementasinya 

dalam konteks nyata organisasi.13 

Lebih lanjut, implementasi dapat dimaknai sebagai suatu sistem 

rekayasa sosial yang terdiri atas berbagai komponen yang saling 

berkaitan, seperti sumber daya manusia, struktur organisasi, prosedur 

kerja, serta lingkungan sosial dan budaya tempat kebijakan dijalankan. 

Proses implementasi menuntut adanya koordinasi dan keterpaduan 

antarunsur agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan 

efisien.14 Oleh karena itu, implementasi tidak dapat dilepaskan dari 

 

12Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.kemdikbud.go.id 

13Pressman, J. L., & Wildavsky, A., Implementation, Berkeley: University of California 
Press. 

14Tachjan, Implementasi Kebijakan Publik, Bandung: AIPI Bandung. 
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fungsi manajerial, terutama pengorganisasian, pengendalian, dan 

evaluasi. 

Penggunaan konsep mekanisme dalam implementasi menunjukkan 

bahwa pelaksanaan suatu program bukan merupakan tindakan spontan, 

melainkan kegiatan yang dirancang secara sistematis, dilaksanakan 

secara sadar, dan berlandaskan pada norma serta standar tertentu. 

Implementasi juga bersifat evaluatif, artinya pelaksanaannya perlu 

dikaji secara berkelanjutan untuk menilai tingkat efektivitas, 

mengidentifikasi hambatan, serta menentukan langkah perbaikan yang 

diperlukan.15 Perspektif ini menegaskan bahwa implementasi 

merupakan proses berulang yang terbuka terhadap penyempurnaan. 

Dalam lingkungan pendidikan, implementasi memiliki karakteristik 

khusus karena sangat dipengaruhi oleh dimensi sosial dan budaya 

organisasi sekolah. Pola kepemimpinan, nilai-nilai yang dianut, 

kebiasaan kerja, serta tingkat partisipasi warga sekolah berperan penting 

dalam menentukan keberhasilan implementasi suatu kebijakan atau 

pendekatan manajemen. Berbagai kajian menunjukkan bahwa 

keberhasilan implementasi di lembaga pendidikan lebih banyak 

ditentukan oleh perubahan perilaku kolektif dan budaya kerja 

dibandingkan kepatuhan administratif semata. 

Sejalan dengan paradigma perbaikan berkelanjutan (continuous 

improvement), implementasi dalam penelitian ini dipahami sebagai 

proses yang berlangsung secara terus-menerus dan tidak berhenti pada 

satu tahap tertentu. Implementasi senantiasa disempurnakan melalui 

refleksi, evaluasi, serta pembelajaran organisasi. Dalam kerangka ini, 

penerapan prinsip Kaizen melalui metode 5S dipandang sebagai 

pendekatan strategis untuk membangun sistem pengelolaan fasilitas 

pendidikan yang efisien, tertata, partisipatif, dan berorientasi pada 

keberlanjutan. 

 

15Nugroho, Riant, Kebijakan Publik: Formulasi, Implementasi, dan Evaluasi, Jakarta: Elex 
Media Komputindo. 
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2. Konsep Dasar Kaizen 

Kaizen dipahami sebagai suatu pendekatan perbaikan yang 

dilakukan secara berkelanjutan dan terus-menerus dalam suatu 

organisasi. Perbaikan yang dimaksud tidak bersifat insidental, 

melainkan dijalankan secara konsisten melalui keterlibatan seluruh 

unsur organisasi. Setiap individu, baik pimpinan maupun pelaksana, 

memiliki peran aktif dalam meningkatkan mutu kinerja, sehingga 

Kaizen menekankan adanya tanggung jawab kolektif terhadap kualitas 

yang berkelanjutan. 

Smadi menjelaskan bahwa Kaizen bukan sekadar teknik manajerial, 

tetapi merupakan cara berpikir dan filosofi hidup yang telah mengakar 

dalam budaya kerja masyarakat Jepang. Kaizen menekankan bahwa 

peningkatan kualitas dicapai melalui langkah-langkah kecil yang 

dilakukan secara bertahap dan konsisten. Proses perbaikan ini bersifat 

kontinu dan tidak memiliki titik akhir, karena setiap pencapaian selalu 

menjadi dasar bagi perbaikan selanjutnya.16 

Dalam perspektif manajemen modern, Kaizen dimaknai sebagai 

upaya perbaikan berkesinambungan yang melibatkan seluruh lapisan 

organisasi dengan pemanfaatan sumber daya secara efisien. Filosofi ini 

menekankan pentingnya peningkatan mutu, pengendalian biaya, serta 

ketepatan waktu secara terpadu agar organisasi mampu memenuhi 

kebutuhan pengguna layanan dan mempertahankan keberlanjutan 

kinerja.17 Oleh karena itu, Kaizen lebih menitikberatkan pada 

penyempurnaan proses kerja dibandingkan pencapaian hasil instan. 

Ciri utama Kaizen terletak pada sifat perbaikannya yang kecil, 

bertahap, dan berkesinambungan, namun mampu menghasilkan dampak 

signifikan dalam jangka panjang. Setiap perbaikan yang berhasil 

diterapkan kemudian dijadikan sebagai standar kerja baru. Namun 

 

16Ziad Smadi, “Kaizen Strategy and the Drive for Competitiveness,” International Journal 
of Business and Social Science, Vol. 3 No. 2, 2012. 

17Vincent Gaspersz, Total Quality Management, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011). 
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demikian, standar tersebut bersifat dinamis dan dapat diperbarui apabila 

ditemukan cara yang lebih efektif, sehingga proses peningkatan mutu 

tetap berlangsung secara berkelanjutan. 

Masaki Imai mendefinisikan Kaizen sebagai penyempurnaan 

berkesinambungan yang melibatkan seluruh anggota organisasi, mulai 

dari manajemen puncak hingga karyawan, dengan biaya yang relatif 

rendah. Menurutnya, Kaizen tidak hanya diterapkan dalam aktivitas 

kerja, tetapi juga mencerminkan filosofi hidup yang mendorong 

individu untuk senantiasa melakukan perbaikan dalam berbagai aspek 

kehidupan.18 Dengan demikian, Kaizen berkembang sebagai budaya 

organisasi yang mendorong pembelajaran berkelanjutan dan komitmen 

terhadap mutu. 

Keberhasilan implementasi Kaizen sangat dipengaruhi oleh peran 

kepemimpinan. Pemimpin berfungsi sebagai penggerak utama dalam 

menanamkan nilai-nilai perbaikan berkelanjutan, mendorong partisipasi 

aktif seluruh anggota organisasi, serta menciptakan iklim kerja yang 

terbuka terhadap perubahan. Kepemimpinan yang konsisten dan 

partisipatif menjadi faktor kunci dalam menjaga keberlanjutan praktik 

Kaizen, termasuk dalam konteks lembaga pendidikan.19 

Dalam dunia pendidikan, Kaizen tidak hanya berfokus pada 

perbaikan sarana fisik atau aspek teknis semata, tetapi juga mencakup 

peningkatan kualitas pendidik, sistem administrasi, manajemen 

pembelajaran, pelayanan peserta didik, serta pembentukan karakter dan 

budaya sekolah. Penerapan Kaizen memungkinkan sekolah 

menanamkan nilai disiplin, tanggung jawab, kepedulian, dan refleksi 

diri secara berkelanjutan kepada seluruh warga sekolah.20 

Secara praktis, penerapan Kaizen di lembaga pendidikan sering 

diwujudkan  melalui  metode  5S,  yaitu  Seiri  (pemilahan),  Seiton 

 

18Masaaki Imai, Gemba Kaizen, (New York: McGraw-Hill, 1997). 
19Nanang Fattah, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013). 
20Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015). 
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(penataan), Seiso (pembersihan), Seiketsu (standarisasi), dan Shitsuke 

(disiplin). Metode ini bersifat aplikatif, mudah diterapkan, berbiaya 

rendah, serta memberikan dampak langsung terhadap keteraturan 

lingkungan dan perilaku kerja. Oleh karena itu, Kaizen melalui metode 

5S dinilai relevan dan efektif dalam meningkatkan kualitas pengelolaan 

fasilitas pendidikan secara sistematis dan berkelanjutan.21 

 
3. Tujuan dan Prinsip Kaizen 

a. Tujuan Kaizen dalam lembaga pendidikan 

1) Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan 

Salah satu tujuan utama Kaizen adalah meningkatkan mutu 

dalam segala aspek. Dalam pendidikan, ini berarti peningkatan 

kualitas pembelajaran, administrasi, sarana prasarana, hingga 

interaksi antara guru dan siswa. Kaizen mendorong seluruh 

warga sekolah untuk senantiasa mengevaluasi dan 

menyempurnakan proses pembelajaran dan pengelolaan 

sekolah. Perbaikan tidak bersifat drastis, melainkan kecil namun 

berkelanjutan, yang pada akhirnya memberi dampak besar bagi 

kemajuan sekolah. 

2) Menciptakan Budaya Perbaikan Berkelanjutan 

Kaizen menanamkan budaya kerja yang positif dan progresif, di 

mana setiap individu, baik kepala sekolah, guru, staf, maupun 

siswa, didorong untuk berpikir kritis dan reflektif dalam melihat 

kekurangan, kemudian mencari cara untuk memperbaikinya. 

Dalam konteks sekolah, ini menciptakan budaya refleksi, 

evaluasi mandiri, dan inovasi secara konsisten dari waktu ke 

waktu. Proses pembelajaran tidak berhenti pada "cukup baik", 

melainkan selalu diarahkan menjadi "lebih baik". 

 
 

 

21Sutrisno, Manajemen Mutu Terpadu (TQM), (Jakarta: Kencana, 2019). 
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3) Mengoptimalkan Partisipasi Semua Pihak 

Penerapan Kaizen menekankan bahwa perbaikan harus 

dilakukan secara kolaboratif. Dalam dunia pendidikan, ini 

berarti bahwa seluruh warga sekolah, tanpa terkecuali, memiliki 

andil dalam menciptakan perubahan. Guru dilibatkan dalam 

pengambilan keputusan terkait kurikulum, siswa diberi ruang 

untuk menyampaikan aspirasi, dan tenaga kependidikan 

didorong untuk mengusulkan perbaikan teknis administratif. 

Tujuannya adalah menciptakan rasa memiliki (sense of 

belonging) terhadap lembaga pendidikan. 

4) Meningkatkan Efisiensi dalam Pengelolaan Sekolah 

Tujuan lain dari Kaizen adalah meningkatkan efisiensi kerja. 

Dalam pengelolaan pendidikan, hal ini berarti mengelola waktu, 

tenaga, dana, dan sumber daya lainnya dengan optimal. 

Contohnya termasuk penataan ruang yang ergonomis, sistem 

manajemen data yang rapi, hingga pembagian tugas yang 

efektif. Dengan prinsip ini, kegiatan belajar mengajar menjadi 

lebih lancar, dan waktu tidak terbuang oleh hal-hal yang tidak 

produktif. 

5) Mendorong Inovasi dalam Proses Pembelajaran 

Dengan mengadopsi prinsip perbaikan terus-menerus, guru 

ditantang untuk terus mengembangkan metode mengajar, 

menggunakan teknologi pendidikan secara efektif, serta 

menciptakan suasana kelas yang inspiratif. Inovasi ini bukan 

hanya dalam bentuk teknologi, tetapi juga dalam pendekatan 

pembelajaran yang lebih humanis dan relevan dengan 

kebutuhan peserta didik zaman sekarang. 

6) Membentuk Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab 

Kaizen juga bertujuan menanamkan karakter yang kuat dalam 

diri warga sekolah, seperti disiplin, tanggung jawab, kerjasama, 

dan kejujuran. Melalui rutinitas evaluasi dan perbaikan, warga 
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sekolah terbiasa dengan budaya kerja yang tertib dan penuh 

tanggung jawab. Disiplin ini muncul tidak karena aturan semata, 

tetapi karena kesadaran akan pentingnya menjaga kualitas. 

7) Meningkatkan Kepuasan Stakeholder 

Dalam konteks pendidikan, stakeholder meliputi siswa, orang 

tua, masyarakat, hingga pemerintah. Tujuan akhir dari 

implementasi Kaizen adalah meningkatkan kepuasan semua 

pihak terkait dengan layanan pendidikan yang diberikan oleh 

sekolah. Kepuasan ini tercermin dari meningkatnya kualitas 

lulusan, tercapainya visi misi sekolah, serta hubungan harmonis 

antara sekolah dengan masyarakat sekitar.22 

 
a. Prinsip-Prinsip Kaizen dalam lembaga pendidikan 

Kaizen mengandung delapan prinsip, yaitu: 

1) Perbaikan Berkelanjutan (Continuous Improvement) 

Prinsip inti dari Kaizen adalah bahwa setiap aspek dalam 

pengelolaan dan proses pendidikan selalu memiliki ruang 

untuk disempurnakan. Dalam konteks sekolah, ini berarti 

tidak ada kata "cukup", tetapi selalu ada usaha untuk 

menjadi lebih baik, baik dalam hal administrasi, proses 

belajar-mengajar, maupun manajemen fasilitas pendidikan. 

Guru terus meningkatkan kualitas mengajarnya, kepala 

sekolah selalu mencari strategi kepemimpinan yang lebih 

efektif, dan siswa belajar untuk memperbaiki dirinya setiap 

hari. 

2) Keterlibatan Semua Pihak (Total Participation) 

Kaizen menekankan pentingnya pelibatan seluruh warga 

sekolah dalam upaya perbaikan. Ini mencakup kepala 

 

22Suparman, Manajemen Mutu Pendidikan: Teori dan Praktik Kaizen dalam Sekolah 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010); serta Lestari Hastuti, “Penerapan Kaizen dalam Dunia 
Pendidikan,” Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol. 4, No. 2 (2012): 133–135. 
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sekolah, guru, staf administrasi, siswa, dan bahkan orang 

tua. Setiap individu memiliki peran dan kontribusi dalam 

menciptakan perubahan positif di lingkungan sekolah. 

Misalnya, guru dilibatkan dalam pengambilan keputusan, 

siswa diberi ruang untuk berpendapat, dan tenaga 

kependidikan didorong menyampaikan saran perbaikan. 

3) Berbasis Proses dan Data (Process-Oriented and Data-

Driven) 

Kaizen mendorong sekolah untuk lebih fokus pada proses 

daripada hasil semata. Jika ada masalah seperti rendahnya 

nilai siswa atau ketidaktertiban administrasi, fokusnya 

bukan hanya pada hasil buruk tersebut, melainkan pada 

proses yang menyebabkan hasil itu muncul. Data 

digunakan sebagai dasar untuk menganalisis dan 

memperbaiki proses. Dengan demikian, sekolah 

membangun budaya yang ilmiah dan tidak menyalahkan 

individu secara personal. 

4) Menghargai Usaha Kecil (Small-Step Improvement) 

Perbaikan tidak harus dimulai dari revolusi besar atau 

program-program yang megah. Kaizen justru menghargai 

perubahan kecil yang konsisten. Misalnya, kebiasaan guru 

membuat refleksi harian setelah mengajar, atau siswa yang 

mulai belajar membuat jadwal belajar sendiri, adalah 

bentuk kecil dari penerapan Kaizen yang memberi dampak 

jangka panjang. 

 
5) Budaya Bertanya dan Mencari Akar Masalah (Root Cause 

Analysis) Dalam menghadapi setiap permasalahan di 

sekolah, prinsip Kaizen mendorong untuk bertanya 

“mengapa” secara berulang (metode 5 Whys) guna 

menemukan akar permasalahan. Misalnya, jika siswa 
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banyak yang terlambat, maka sekolah perlu menggali lebih 

dalam penyebab utamanya, bukan hanya memberi sanksi. 

Hal ini membuat perbaikan menjadi lebih tepat sasaran dan 

berkelanjutan. 

6) Standarisasi dan Evaluasi Berkala 

Setiap perubahan yang berhasil dalam Kaizen akan 

distandarkan sebagai kebiasaan atau sistem baru. Misalnya, 

jika ditemukan bahwa briefing pagi dapat meningkatkan 

kedisiplinan guru, maka kegiatan tersebut dijadikan 

rutinitas. Evaluasi rutin dilakukan untuk memastikan 

bahwa standar yang baru benar-benar berjalan efektif dan 

tetap relevan. 

7) Transparansi dan Komunikasi Terbuka 

Kaizen mendorong budaya komunikasi yang jujur dan 

terbuka antar warga sekolah. Guru dapat menyampaikan 

kendala pembelajaran, siswa dapat menyampaikan 

kesulitan belajar tanpa takut dihukum, dan manajemen 

sekolah dapat menerima masukan secara konstruktif. 

Transparansi ini mempercepat proses perbaikan dan 

membangun kepercayaan dalam organisasi sekolah. 

8) Disiplin dan Konsistensi 

Perbaikan yang berkelanjutan hanya bisa dicapai bila ada 

disiplin dan konsistensi dalam menjalankannya. Kaizen 

dalam pendidikan melatih guru, siswa, dan seluruh elemen 

sekolah untuk bekerja secara teratur, mengikuti prosedur 

yang telah ditetapkan, serta terus mengembangkan 

kebiasaan baik yang sudah ada.23 

 
 

 

23Edward Sallis, Total Quality Management in Education (London: Routledge, 2002) dan 
Lestari Hastuti, “Penerapan Kaizen dalam Dunia Pendidikan,” Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol. 
4, No. 2 (2012): 133–135. 



 
 
 
    20 
 

 
 

B. Pengelolaan Fasilitas Pendidikan 

1. Pengertian Fasilitas Pendidikan 

Fasilitas pendidikan merupakan salah satu komponen penting dalam 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran di satuan pendidikan. 

Tanpa tersedianya fasilitas yang memadai, kegiatan belajar mengajar 

akan mengalami berbagai kendala baik dari sisi efektivitas, efisiensi, 

maupun kenyamanan belajar bagi peserta didik dan tenaga pendidik. 

Menurut Departemen Pendidikan Nasional, fasilitas pendidikan adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan secara langsung maupun tidak 

langsung dalam proses pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan 

tersebut.24Hal ini menunjukkan bahwa fasilitas pendidikan tidak 

terbatas pada benda fisik semata, melainkan mencakup semua alat dan 

perlengkapan yang berperan mendukung keberhasilan proses belajar 

mengajar. 

Senada dengan itu, Nana Syaodih Sukmadinata menjelaskan bahwa 

fasilitas pendidikan mencakup segala perlengkapan dan peralatan yang 

memungkinkan terlaksananya proses pembelajaran secara lancar dan 

terarah.25 Oleh karena itu, keberadaan fasilitas pendidikan tidak dapat 

dipisahkan dari kualitas penyelenggaraan pendidikan itu sendiri. Dalam 

konteks manajemen pendidikan, fasilitas mencakup sarana seperti 

gedung, ruang kelas, meja, kursi, papan tulis, laboratorium, 

perpustakaan, hingga alat peraga. Sementara itu, fasilitas nonfisik 

meliputi jaringan internet, sistem informasi akademik, serta layanan-

layanan pendukung yang menunjang proses pembelajaran. 

Secara umum, fasilitas pendidikan dikategorikan menjadi tiga jenis, 

yaitu fasilitas utama seperti ruang kelas dan laboratorium, fasilitas 

pendukung seperti alat tulis dan peralatan ajar, serta fasilitas penunjang 

seperti tempat ibadah, kantin, dan ruang UKS. Ketiganya saling 

 

24Departemen Pendidikan Nasional, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah (Jakarta: 
Depdiknas, 2008), hlm. 5. 

25Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2009), hlm. 127. 
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melengkapi dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Dengan demikian, pengelolaan fasilitas pendidikan yang baik dan 

terencana sangat berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan. 

 
2. Jenis-Jenis Fasilitas Pendidikan 

Fasilitas pendidikan dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis 

berdasarkan fungsi dan perannya dalam mendukung proses 

pembelajaran di lingkungan sekolah. Secara umum, fasilitas pendidikan 

terbagi menjadi tiga jenis utama, yaitu fasilitas utama (primer), fasilitas 

pendukung (sekunder), dan fasilitas penunjang. Fasilitas utama 

merupakan sarana yang secara langsung digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar. Contoh dari fasilitas ini meliputi ruang kelas, papan 

tulis, kursi dan meja siswa, laboratorium, serta perpustakaan. 

Keberadaan fasilitas utama sangat menentukan kelancaran proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien.26 

Sementara itu, fasilitas pendukung adalah segala alat dan 

perlengkapan yang digunakan untuk memperlancar aktivitas 

pembelajaran meskipun tidak digunakan secara langsung oleh peserta 

didik dalam kegiatan inti. Misalnya, alat tulis kantor, komputer 

administrasi, mesin fotokopi, serta perangkat teknologi pendidikan 

lainnya. Tanpa fasilitas ini, pengelolaan administrasi pendidikan dan 

pelayanan terhadap siswa akan terganggu. Di sisi lain, terdapat pula 

fasilitas penunjang, yaitu sarana yang tidak berkaitan langsung dengan 

proses belajar mengajar namun berperan penting dalam mendukung 

kenyamanan dan kesejahteraan warga sekolah. Contohnya termasuk 

kantin sekolah, ruang ibadah, lapangan olahraga, ruang Unit Kesehatan 

Sekolah (UKS), serta tempat parkir. 

Ketiga jenis fasilitas tersebut harus dikelola secara terpadu agar 

tercipta lingkungan sekolah yang bersih, aman, dan nyaman, sehingga 

 

26E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 71. 
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mampu menunjang pencapaian tujuan pendidikan secara menyeluruh. 

Dengan demikian, pengadaan dan pemeliharaan fasilitas pendidikan 

yang memadai merupakan tanggung jawab penting dalam manajemen 

fasilitas di sekolah. 

 
3. Pengelolaan Fasilitas Pendidikan 

Pengelolaan fasilitas pendidikan merupakan suatu proses sistematis 

yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta 

pengawasan terhadap sarana dan prasarana yang digunakan dalam 

mendukung proses pembelajaran di lingkungan pendidikan. Fasilitas 

pendidikan tidak hanya mencakup ruang kelas dan bangunan fisik, tetapi 

juga meliputi peralatan pembelajaran, laboratorium, perpustakaan, 

media teknologi, serta lingkungan belajar lainnya yang dapat menunjang 

efektivitas kegiatan belajar mengajar. Pengelolaan yang baik terhadap 

fasilitas pendidikan menjadi faktor penting dalam menciptakan suasana 

belajar yang aman, nyaman, dan kondusif.27 

Secara konseptual, manajemen fasilitas pendidikan bertujuan untuk 

memastikan bahwa seluruh sarana yang tersedia dapat dimanfaatkan 

secara maksimal dan berkelanjutan. Hal ini mencakup kegiatan 

pemeliharaan rutin, peningkatan kualitas fasilitas secara berkala, serta 

penyesuaian terhadap kebutuhan pengguna baik siswa, guru, maupun 

tenaga kependidikan lainnya. Prinsip efisiensi, efektivitas, dan 

keberlanjutan menjadi landasan utama dalam manajemen fasilitas 

pendidikan yang modern. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

manajerial yang tidak hanya bersifat administratif tetapi juga strategis, 

partisipatif, dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan, sebagaimana 

diusung dalam pendekatan Kaizen. 

 

 
27Edward Sallis, Total Quality Management in Education, (London: RoutledgeFalmer, 

2002), hlm. 89. 
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C. Implementasi Kaizen Theory 5S dalam Pengelolaan Fasilitas 

Pendidikan 

Implementasi Kaizen Theory 5S dalam pengelolaan fasilitas pendidikan 

merupakan suatu upaya sistematis untuk melakukan perbaikan berkelanjutan 

terhadap sarana dan prasarana pendidikan guna mendukung terciptanya lingkungan 

belajar yang efektif, efisien, dan berkelanjutan. Kaizen sebagai filosofi manajemen 

menekankan pentingnya perbaikan terus-menerus (continuous improvement) yang 

melibatkan seluruh unsur organisasi, termasuk pimpinan, pendidik, tenaga 

kependidikan, serta peserta didik. Dalam konteks pendidikan, Kaizen tidak hanya 

berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga menitikberatkan pada proses pembelajaran 

dan pengelolaan lingkungan sekolah secara menyeluruh. 

Penerapan Kaizen dalam dunia pendidikan dipandang relevan karena 

lembaga pendidikan memiliki karakteristik sebagai organisasi layanan publik yang 

menuntut kualitas, efisiensi, serta keberlanjutan. Pengelolaan fasilitas pendidikan 

yang baik menjadi salah satu indikator mutu layanan pendidikan, karena fasilitas 

yang tertata, bersih, dan terawat akan mendukung kenyamanan serta efektivitas 

proses belajar mengajar. Oleh karena itu, implementasi Kaizen dalam pengelolaan 

fasilitas pendidikan diarahkan pada pembentukan budaya kerja yang disiplin, 

partisipatif, dan bertanggung jawab terhadap lingkungan sekolah. 

Salah satu metode utama dalam Kaizen yang banyak diterapkan adalah 

metode 5S, yaitu Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan Shitsuke. Metode 5S merupakan 

pendekatan praktis yang bertujuan menciptakan tempat kerja yang tertib, bersih, 

dan efisien melalui kebiasaan kerja yang terstandar dan berkelanjutan. Dalam 

lingkungan pendidikan, metode ini dapat diaplikasikan pada pengelolaan ruang 

kelas, laboratorium, perpustakaan, ruang guru, kantor administrasi, serta fasilitas 

penunjang lainnya: 
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1. Seiri (Pemilahan) 

Seiri atau pemilahan merupakan langkah awal dalam metode 5S yang 

bertujuan untuk memisahkan barang atau fasilitas yang benar-benar 

dibutuhkan dengan yang tidak dibutuhkan. Dalam lingkungan pendidikan, 

Seiri diterapkan dengan cara mengidentifikasi seluruh fasilitas sekolah, 

seperti peralatan belajar, alat praktik, arsip, dan perlengkapan administrasi, 

kemudian memilahnya berdasarkan tingkat kegunaan dan fungsinya. 

Barang-barang yang sudah rusak, jarang digunakan, atau tidak relevan 

dengan kegiatan pembelajaran sebaiknya disingkirkan atau disimpan di 

tempat khusus. 

Penerapan Seiri dalam pengelolaan fasilitas pendidikan membantu sekolah 

mengurangi penumpukan barang yang tidak perlu, memperluas ruang gerak, 

serta meningkatkan efisiensi penggunaan ruang kelas dan laboratorium. 

Selain itu, Seiri juga menumbuhkan kesadaran warga sekolah untuk lebih 

selektif dalam menggunakan dan menyimpan fasilitas, sehingga lingkungan 

belajar menjadi lebih tertata dan nyaman. 

2.1 Siklus Kaizen 5S 
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2. Seiton (Penataan) 

Setelah proses pemilahan dilakukan, langkah selanjutnya adalah Seiton atau 

penataan. Seiton bertujuan untuk menata fasilitas yang masih digunakan 

agar mudah ditemukan, diakses, dan dikembalikan ke tempat semula. 

Dalam konteks sekolah, Seiton dapat diwujudkan melalui pengaturan tata 

letak ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, dan ruang administrasi secara 

sistematis dan ergonomis. 

Penataan fasilitas pendidikan yang baik akan mengurangi waktu yang 

terbuang akibat pencarian alat atau bahan pembelajaran. Misalnya, alat 

praktik di laboratorium disusun berdasarkan jenis dan fungsi, diberi label 

yang jelas, serta ditempatkan pada lokasi yang mudah dijangkau oleh siswa 

dan guru. Dengan demikian, Seiton tidak hanya meningkatkan efisiensi 

kerja, tetapi juga mendukung kelancaran proses pembelajaran dan praktik 

siswa. 

3. Seiso (Pembersihan) 

Seiso atau pembersihan merupakan prinsip 5S yang menekankan 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan kerja dan belajar. Dalam 

pengelolaan fasilitas pendidikan, Seiso diterapkan melalui kegiatan 

pembersihan rutin terhadap ruang kelas, laboratorium, peralatan belajar, 

toilet, dan area sekolah lainnya. Kebersihan tidak hanya dipahami sebagai 

kegiatan fisik membersihkan, tetapi juga sebagai upaya mendeteksi 

kerusakan fasilitas sejak dini. 

Lingkungan sekolah yang bersih akan menciptakan suasana belajar yang 

sehat, nyaman, dan aman. Selain itu, penerapan Seiso juga menanamkan 

nilai tanggung jawab dan kepedulian terhadap fasilitas sekolah kepada 

seluruh warga sekolah. Ketika siswa dan guru terlibat langsung dalam 

menjaga kebersihan, maka rasa memiliki terhadap fasilitas pendidikan akan 

semakin meningkat. 

4. Seiketsu (Standarisasi) 

Seiketsu merupakan tahap lanjutan dari Seiri, Seiton, dan Seiso yang 

berfokus pada pembakuan atau standarisasi. Dalam pengelolaan fasilitas 
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pendidikan, Seiketsu diwujudkan dengan menyusun aturan, prosedur, dan 

standar operasional (SOP) terkait penggunaan, penataan, dan pemeliharaan 

fasilitas sekolah. Standarisasi ini bertujuan agar seluruh warga sekolah 

memiliki pedoman yang sama dalam menjaga fasilitas pendidikan. 

Contoh penerapan Seiketsu di sekolah antara lain penyusunan jadwal piket 

kebersihan, panduan penggunaan laboratorium, tata tertib pemanfaatan 

ruang kelas, serta prosedur pemeliharaan fasilitas secara berkala. Dengan 

adanya standarisasi, pengelolaan fasilitas pendidikan menjadi lebih terarah, 

konsisten, dan mudah dievaluasi. 

5. Shitsuke (Disiplin) 

Shitsuke merupakan inti dari keberhasilan penerapan Kaizen Theory 5S 

karena menekankan pada pembentukan disiplin dan kebiasaan positif. 

Dalam konteks pendidikan, Shitsuke berarti menanamkan kesadaran kepada 

seluruh warga sekolah untuk mematuhi aturan dan standar yang telah 

ditetapkan secara sukarela dan berkelanjutan. Disiplin tidak lagi bersifat 

paksaan, tetapi tumbuh dari kesadaran bersama akan pentingnya menjaga 

fasilitas pendidikan. 

Pembiasaan disiplin dalam pengelolaan fasilitas pendidikan dapat dilakukan 

melalui keteladanan pimpinan sekolah, pengawasan rutin, serta evaluasi 

berkala terhadap penerapan 5S. Dengan konsistensi dalam menjalankan 

Shitsuke, budaya Kaizen akan tertanam kuat di lingkungan sekolah, 

sehingga perbaikan pengelolaan fasilitas tidak bersifat sementara, 

melainkan berkelanjutan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini akan dilakukan penelitian kualitatif dengan 

metode deskriptif dan dianalisis. Penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui, mendeskripsikan atau menggambarkan kondisi alamiah yang 

ada, tujuan penelitian kualitatif adalah untuk memberi keterangan yang 

sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta yang ditemukan pada saat 

penelitian di lokasi. Penelitian deskriptif lebih menekan pada data yang 

berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. 

Pada penelitian kualitatif peneliti memasuki situasi sosial tertentu 

melakukan observasi dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang 

tahu tentang situasi sosial tersebut. Hasil penelitian tidak diambil secara 

random dan penelitian dengan metode kualitatif hanya berlaku untuk kasus 

situasi sosial tersebut.28 

Penelitian ini akan menghasilkan data informasi mengenai situasi 

yaitu suatu keadaan yang apa adanya, pada saat penelitian itu dilakukan. 

Oleh karena itu peneliti menggunakan metode deskriptif dengan memakai 

pendekatan kualitatif, untuk mendeskripsikan dan menganalisa 

“Implementasi Kaizen Theory Dalam Pengelolaan Fasilitas Pendidikan Di 

SMK Negeri 1 Banda Aceh”. 

 
B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di sekolah SMK Negeri 1 Banda Aceh. 

Alasan peneliti mengambil lokasi ini karena peneliti ingin melihat 

Pengelolaan fasilitas pendidikan serta potensi penerapan Kaizen Theory 5S 

dalam mendukung perbaikan berkelanjutan di lingkungan sekolah. 

 
 

 

28Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 58. 
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C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini meliputi, kepala sekolah, Wakil Sapras, 

Tenaga Kependidikan, Serta Peserta didik yang terlibat langsung dalam 

pengelolaan fasilitas pendidikan. 

 
D. Kehadiran Peneliti 

Penelitian ini akan dilakukan dengan mengawali pemberian surat 

Izin penelitian dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Prodi 

Manajemen Pendidikan Islam UIN Ar-Raniry. Melalui surat izin tersebut 

peneliti akan menjumpai kepala sekolah untuk mendapatkan persetujuan 

atas penelitian yang akan dilakukan. Setelah mendapatkan respon yang baik 

dan waktu yang tepat peneliti akan mulai melakukan wawancara dengan 

kepala sekolah, Wakil Sapras, Tenaga Kependidikan, Serta Peserta Didik 

sebagai subjek penelitian. Terkait dengan pengamatan mereka terhadap 

pengelolaan tata ruang kantor sekolah tersebut. 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang akan digunakan untuk memperoleh data dan informasi 

sebagai bahan utama yang relefan dan objektif dalam penelitian ini adalah: 

1. Metode observasi 

Metode observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan secara 

sistematis dan sengaja melalui pengamatan terhadap gejala-gejala yang 

diselidiki. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

Pengelolaan tata ruang kantor dalam peningkatan kinerja guru di sekolah. 

2. Metode Wawancara 

Metode wawancara atau questioner lisan, yakni sebuah komunikasi 

yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh informasi dari wawancara. 

wawancara dapat dipandang sebagai teknik pengumpulan data dengan jalan 

tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis berlandaskan pada 

tujuan umum penyelidikan. Wawancara dalam penelitian ini berdasarkan 
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asas subyek yang menguasai permasalahan, memiliki data dan bersedia 

memberikan informasi yang lengkap dan akurat. 

Wawancara tak berstruktur di pilih peneliti untuk mendapatkan 

informasi yang lebih banyak secara real dari informan tanpa berpedoman 

pada instrument, namun tetap memprioritaskan pertanyaan yang akan 

mendukung data yang diperlukan. Pengumpulan informasi dengan 

mengajukan pertanyaan secara lisan, untuk dijawab secara lisan pula, secara 

langsung dapat tatap muka, atau mungkin melalui via suara (telpon) ketika 

suatu keaadaan yang memaksa. Selain dengan pertanyaan yang ada saat 

melakukan wawancara peneliti juga dibantu dengan alat pendukung seperti 

catatan (book note) dan alat perekam suara. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata document yang berarti barang-barang 

tertulis. Dalam tehnik penelitian, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis 

seperti Arsip penting, dokumen, peraturan-peraturan, jumlah guru, sarana 

dan prasarana, foto yang mendukung data, dan sebagainya. 

 
F. Instrumen Pengumpukan Data 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pedoman observasi 

Pedoman observasi yaitu sebagai acuan dalam melakukan observasi 

atau pengamatan langsung terhadap kasus, sehingga akan memperoleh 

aspek-aspek yang diteliti secara langsung berdasarkan kepada pedoman 

observasi yang telah dipisahkan. Data yang akan diperoleh berupa pola 

prilaku, interaksi, kondisi dan lain-lain yang ada dilokasi penelitian. 

Yang berupa pedoman observasi terfokus. Penelitian membuat poin-

poin penting yang akan diamati. 

2. Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian yaitu 

wawancara yang bersifat terbuka, ketika informasi diberikan 

kesempatan untuk mengungkapkan pengetahuannya tentang masalah 
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yang diajukan. Akan tetapi untuk mengatasi jawaban agar tidak keluar 

dari fokus masalah yang diajukan maka peneliti membuat standar 

khusus untuk menarik kesimpulan dari isi pembicaraan umum. 

3. Pedoman dokumen 

Pedoman ini disiapkan sebagai acuan dalam melakukan analisis 

terhadap dokumen-dokumen yang diperlukan, yang berhubungan 

dengan penelitian. 

 
G. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola memilih mana yang penting yang akan di pelajari dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah di pahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.29 

Analisis data akan peneliti lakukan sebagai upaya untuk mencatat 

hasil observasi secara sistematis, wawancara dan dokumentasi untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang persoalan yang peneliti teliti dan 

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain, untuk memudahkan peneliti 

melakukan analisis data, peneliti akan melakukan reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data Data yang diperoleh dengan melakukan 

pengelompokan data, merangkumkan data-data mana yang penting 

dan tidak penting, karena tidak dapat dipungkiri apabila peneliti 

semakin lama di lapangan maka jumlah data-data yang adapun 

semakin banyak, luas dan semakin rumit. Hasil dari data yang 

didapat di lapangan akan peneliti kelompokkan dan membuat 

 

29Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2009),h. 89. 
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katagorisasi yang sesuai dengan apa yang peneliti dapatkan di 

lapangan. 

2. Penyajian Data 

Setelah peneliti melakukan reduksi data, maka peneliti 

selanjutnya akan melakukan penyajiaan data yaitu dari data/hasil 

yang didapat dilapangan dan telah dikelompokkan atau di 

rangkumkan dengan lebih spesifik dan jelas, peneliti akan 

melakukan penyajian data yang sesuai dengan apa yang menjadi 

jawaban atau hasil dari yang telah didapat, seperti hasil dari 

observasi, maka peneliti akan mengurutkan observasi yang mana 

terlebih dahulu untuk disusun agar hasil observasi yang dilakukan 

lebih memiliki hubungan yang saling keterkaitan. 

Wawancara dapat dilakukan sebagai teknik pengumpulan 

data dengan subjek yang akan di wawancarai, wawancara dapat 

diperoleh data dan dilakukan untuk menggali informasi tentang 

implementasi Kaizen Theory dalam pengelolaan fasilitas 

pendidikan di SMK Negeri 1 Banda Aceh, karena wawancara 

merupakan poin penting yang harus diterapkan dalam proses 

pengumpulan data. 

Wawancara dilakukan bersama Kepala Sekolah, Waka 

Sapras, Tenaga Kependidikan, dan Peserta Didik SMK Negeri 1 

Banda Aceh dengan adanya subjek penelitian yang dituju, maka data 

yang diperlukan akan akurat dan lengkap dalam proses 

pengumpulan data melalui wawancara. 

Dokumentasi yang didapat bisa berupa gambar, perekam 

suara pada saat melakukan wawancara maupun dokumen-dokumen 

lainnya/berbentuk laporan yang berhubungan dengan kegiatan 

konseling kelompok. Penyajian data akanmemudahkan peneliti 

dalam memahami apa yang terjadi dan dapat dengan mudah 

merencanakan kegiatan selanjutnya. 
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3. Penarikan Kesimpulan 

Peneliti akan melakukan penarikan kesimpulan dari apa yang 

telah peneliti lakukan dalam penyajian data. Dengan demikian 

kesimpulan yang ada dapat menjawab keseluruhan dari pertanyaan 

penelitian yang telah dirumuskan sejak awal, tetapi tidak menutup 

kemungkinan akan terjadi ketidak sesuaian apa yang ingin diteliti 

dengan hasil yang diteliti karena penelitian ini masih bersifat 

sementara dan akan terus berkembang setelah peneliti berada di 

lapangan untuk melakukan penelitian. Peneliti disini melakukan 

penelitian karena ingin menemukan sesuatu yang baru yang 

sebelumnya belum pernah ada di teliti oleh peneliti lainya. 

 
H. Uji Keabsahan Data 

Setelah data yang penelitain perlukan terkumpul, langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data. Menganalisis data merupakan suatu 

cara yang digunakan untuk menguraikan data yang diperoleh agar dapat 

dipahami bukan hanya oleh orang yang meneliti, tetapi oleh orang lain yang 

ingin mengetahui hasil pnelitian. 

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, penulis melakukan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Kredibilitas: untuk mencapai kredibilitas data penelitian, antara 

lain dengan melakukan triangulasi. Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain. Teknik triangulasi yang sering digunakan adalah 

pemeriksaan terhadap sumber yang lain. Triangulasi berarti 

cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan- perbedaan 

konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi 

sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan 

hubungan dari berbagai pandangan. 

2. Transferabilitas: diartikan sebagai proses menghubungkan 

temuan yang ada dengan praktik kehidupan dan perilaku nyata 
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dalam konteks yang lebih luas. Dalam penelitian kualitatif dapat 

dicapai dengan cara “uraian rinci”. Untuk kepentingan ini 

peneliti berusaha melaporkan hasil penelitiannya secara rinci. 

Uraian laporan diusahakan dapat mengungkapkan secara khusus 

segala sesuatu yang diperlukan oleh pembaca, agar para 

pembaca dapat memahami temuan-temuan yang diperoleh. 

3. Dependabilitas: adalah ketergantungan dilakukan untuk 

menanggulangi kesalahan-kesalahan dalam konseptualisasi 

rencana penelitian, pengumpulan data, inteprestasi temuan, dan 

pelaporan hasil penelitian. Untuk diperlukan dependent auditor. 

Sebagai dependent auditor dalam penelitian ini adalah para 

pembimbing. 

4. Konfirmabilitas: Pengauditan konfirmabilitas (confirmability 

audit) dalam penelitian ini dilakukan bersama-sama dengan 

pengauditan dependabilitas. Perbedaannya, pengauditan 

konfirmabilitas digunakan untuk menilai hasil (product) 

penelitian, sedangkan pengauditan dependabilitas digunakan 

untuk menilai proses (process) yang dilalui peneliti dilapangan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 1 Banda Aceh 

pada tanggal 20 Januari 2026, maka hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

SMK Negeri 1 Banda Aceh merupakan salah satu Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) negeri yang berperan penting dalam pelaksanaan pendidikan 

vokasi di Kota Banda Aceh. Sebagai lembaga pendidikan kejuruan, sekolah ini 

menerapkan sistem pembelajaran berbasis kompetensi yang mengintegrasikan teori 

dan praktik secara seimbang. Kondisi tersebut menuntut tersedianya fasilitas 

pendidikan yang memadai, tertata dengan baik, serta terawat guna menunjang 

kelancaran proses pembelajaran. 

Fasilitas pendidikan di SMK Negeri 1 Banda Aceh mencakup ruang kelas, 

laboratorium praktik sesuai dengan masing-masing program keahlian, ruang guru, 

ruang tata usaha, perpustakaan, gudang penyimpanan peralatan, toilet, serta 

berbagai fasilitas pendukung lainnya. Tingginya frekuensi pemanfaatan fasilitas 

tersebut menuntut adanya sistem pengelolaan yang efektif, efisien, dan 

berkesinambungan. Oleh karena itu, penerapan Kaizen Theory 5S dipandang 

sebagai pendekatan yang tepat untuk meningkatkan kualitas pengelolaan fasilitas 

pendidikan di sekolah tersebut. 

1. Identitas Sekolah 

a. Nama Sekolah : SMK Negeri 1 Banda Aceh 

b. NPSN 10106294 

c. Status Pemilikan : Pemerintah Daerah 

d. Status Negeri : Negeri 

e. Waktu Penyelenggaraan : Pagi/ 6 hari 

f. Tanggal SK Pendirian : 1957-12-01 

g. Alamat Sekolah : Jl. Sultan Malikul Saleh 

h. Desa/ Kelurahan : Lhong Raya 

i. Kecamatan : Banda Raya 
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j. Kabupaten : Kota Banda Aceh 

k. Provinsi : Aceh 

l. Kode Pos 23238 

m. Telepon : (0621) 0623456 

2. Keadaan Fisik Sekolah 

a. Luas Tanah : 17.890 M2 

b. Jumlah Ruang Kelas 26 

c. Laboratorium 3 

d. Perpustakaan 1 

3. Visi, Misi SMK Negeri 1 Banda Aceh 

a. Visi Sekolah 

“Menghasilkan lulusan yang sesuai dengan kebutuhan industri yang 

memiliki keahlian kewirausahaan, IPTEK, IMTAQ, dan berbudaya 

lingkungan” 

b. Misi Sekolah 

Adapun Misi SMK Negeri 1 Banda Aceh adalah sebagai berikut: 

1) Menyelenggarakan pendidikan formal dibidang bisnis dan 

manajemen, pariwisata, dan teknologi secara resmi, profesional 

dan berkualitas, dan sesuai kebutuhan dunia usaha dan industri 

2) Mengembangkan wadah praktik siswa untuk pengembangan 

wirausaha islam yang sesuai dengan prpgram keahlian 

3) Menyiapkan lulusan yang berkarakter bangsa, berakhlak mulia 

dan peduli lingkungan 

4) Membiasakan hidup bersih dan sehat 

c. Strategi 

1) Peningkatan kualitas pendidikan vokasi melalui revitalisasi 

fasilitas (seperti pembangunan dan renovasi toilet untuk 

kenyamanan siswa) 

2) Penerapan metode pembelajaran inovatif seperti Problem Based 

Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar 
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3) Membangun kerja sama kuat dengan dunia usaha dan industri 

(DUDI) untuk memastikan lulusan relevan dan siap kerja 

4. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung dalam proses 

pendidikan. Karena ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai mampu 

menigkatkan kinerja yang lebih baik lagi dari pada sarana dan prasarana yang 

kurang dan jika tidak ada sama sekali. Berdasarkan data yang diperoleh, SMK 

Negeri 1 Banda Aceh memiliki sarana dan prasarana yang cukup baik, 

memiliki fasilitas yang mampu menunjang kegiatan pendidikan di SMK Negeri 

1 Banda Aceh. Berikut adalah daftar sarana dan prasarana SMK Negeri 1 

Banda Aceh. 

Tabel 4.1 Daftar sarana dan Prasarana SMK Negeri 1 Banda Aceh. 

No Sarana dan prasarana Jumlah 

1 RKB 0 

2 Perpustakaan 1 

3 Lab Komputer 5 

4 Lab Bahasa 1 

5 Ruangan Kepala Sekolah 1 

9 Ruang Guru 1 

10 Mushalla 1 

11 Toilet Guru 1 

12 Toilet Siswa 1 

13 Lainnya - 

Sumber: Dokumentasi Staf Kurikulum SMK Negeri 1 Banda Aceh 2025-2026 
 

5. Keadaan Guru SMK Negeri 1 Banda Aceh 

Guru merupakan salah satu tenaga pendidik yang sangat berperan dalam 

proses pembelajaran. SMK Negeri 1 Banda Aceh memiliki sejumlah tenaga 

guru dan tenaga administrasi dengan perincian sebagai berikut: 

Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan guru di SMK Negeri 1 Banda 

Aceh dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini. 
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6. Keadaan Siswa SMK Negeri 1 Banda Aceh 

Siswa-siswi di SMK Negeri 1 Banda Aceh berjumlah sebanyak 833 orang 

dengan siswa laki-laki berjumlah 265 orang, dan perempuan berjumlah 568 

orang. Yang terdiri dari 25 ruang kelas (rombel). 

NO BIDANG 
STUDI 

TOTAL 
JUMLAH 

PNS 

PNS 

SERTI 
 
NON 

NON 
PNS 

 Jumlah 58 34 26 7 24 
 A. Wajib 33 20 17 3 13 

1 Agama 3 2 2 0 1 

2 Pancasila 3 2 2 0 1 

3 Matematika 5 3 3 0 2 

4 Sejarah 3 2 1 1 1 

5 Bahasa 
Indonesia 

5 3 3  2 

6 Bahasa 
Inggris 

5 3 2 1 2 

7 Seni Budaya 2 1 1 0 1 
8 Informatika 4 2 2 0 2 
9 Olang Raga 3 2 1 1 1 

 B. 
Permintaan 

25 14 9 4 11 

1 Akuntansi 
dan Keungan 

7 4 3 1 3 

 Lembaga      

2 Manajemen 
Perkantoran 

6 3 2 1 3 

 dan Layanan     
 Bisnis     

3 Pemasaran 5 3 2 1 2 

4 Desain 4 2 1 1 2 
 Komunikasi      
 Visual      

5 Animasi 3 2 1 1 1 
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B. Hasil Penelitian 

Data diperoleh dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan dengan satu orang kepala sekolah, satu orang waka 

sarana dan prasarana, satu orang guru, dan satu orang siswa, dan sesuai 

dengan instrume-instrumen wawancara yang telah dipersiapkan. 

1. Implementasi Prinsip Kaizen Theory Melalui Metode 5S dalam 

Pengelolaan Fasilitas Pendidikan di SMK Negeri 1 Banda Aceh 

Implementasi prinsip Kaizen Theory melalui metode 5S dalam 

pengelolaan fasilitas pendidikan di SMK Negeri 1 Banda Aceh tercermin 

dari praktik pemilahan fasilitas yang layak dan tidak layak pakai (Seiri), 

penataan ruang kelas dan ruang praktik sesuai fungsi (Seiton), serta 

pelaksanaan kegiatan kebersihan rutin (Seiso). 

Mengenai implementasi prinsip Kaizen Theory peneliti 

mengajukan pertanyaan kepada kepala sekolah. Adapun butir pertanyaannya 

yaitu: Apakah prinsip Kaizen Theory melalui metode 5S (keteraturan, 

kerapian, kebersihan, standarisasi, dan disiplin) telah diterapkan dalam 

pengelolaan fasilitas pendidikan di SMK Negeri 1 Banda Aceh? 

Kepala sekolah menjawab: Ya, Penerapannya dilakukan melalui 
pembiasaan keteraturan, kerapian, dan kebersihan fasilitas 
sekolah, penetapan standar penggunaan dan pemeliharaan sarana 
prasarana, serta penanaman disiplin kepada seluruh warga sekolah 
agar fasilitas dapat digunakan secara efektif dan berkelanjutan 
dalam mendukung proses pembelajaran.30 

 
Pertanyaan yang sama jga peneliti ajukan kepada Wakil bidang 

sarana dan prasarana yang menjawab: 

Ya, Penerapannya dilakukan dengan menata dan 
mengelompokkan sarana sesuai fungsi, membiasakan kebersihan 
fasilitas secara rutin, menetapkan standar penggunaan dan 
perawatan, serta membangun disiplin warga sekolah dalam 
menjaga dan menggunakan fasilitas agar tetap layak dan 
mendukung kegiatan pembelajaran.31 

 

30 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Banda Aceh, Selasa 31 Maret 2026 
31 Wawancara dengan Waka Sarpras SMK Negeri Banda Aceh, Rabu 01 April 2026 
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Pertanyaan serupa juga ditanyakan kepada guru adapun 

jawabannya adalah: 

Ya, Hal ini terlihat dari fasilitas yang lebih tertata, lingkungan 

belajar yang lebih bersih dan nyaman, adanya aturan penggunaan 

sarana pembelajaran, serta kebiasaan disiplin guru dan siswa 

dalam menjaga fasilitas agar dapat menunjang proses 

pembelajaran secara efektif.32 

 
Kemudian pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada siswa, 

adapun jawaban dari siswa: 

Ya, di sekolah kami sudah diterapkan keteraturan, kebersihan, dan 
kedisiplinan dalam penggunaan fasilitas. Ruang kelas dan fasilitas 
sekolah sekarang lebih rapi dan bersih, serta kami dibiasakan 
untuk menjaga dan menggunakan fasilitas dengan tertib. Hal ini 
membuat suasana belajar jadi lebih nyaman dan mendorong kami 
untuk lebih bertanggung jawab terhadap fasilitas sekolah.33 

 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggan 31 

Maret dan 1-2 April 2026 di SMK Negeri 1 Banda Aceh dapat dipahami 

bahwa prinsip Kaizen Theory melalui metode 5S telah diterapkan dalam 

pengelolaan fasilitas pendidikan di SMK Negeri 1 Banda Aceh. Penerapan 

tersebut diwujudkan melalui pembiasaan keteraturan, kerapian, kebersihan, 

penetapan standar penggunaan dan pemeliharaan fasilitas, serta penanaman 

disiplin kepada seluruh warga sekolah. Implementasi 5S ini melibatkan 

peran kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana, 

guru, serta siswa, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

tertata, nyaman, dan mendukung efektivitas proses pembelajaran secara 

berkelanjutan. 

Pertanyaan selanjutnya tentang “Apakah penerapan metode 5S 

tersebut sudah melibatkan seluruh warga sekolah dalam penggunaan dan 

 

32 Wawancara dengan Guru SMK Negeri 1 Banda Aceh, Kamis 02 April 2026 
33 Wawancara dengan Siswa SMK Negeri 1 Banda Aceh, Selasa 31 Maret 2026 
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pemeliharaan fasilitas pendidikan” Kepala sekolah menjawab: 

Penerapan metode 5S telah melibatkan seluruh warga sekolah 
dalam penggunaan dan pemeliharaan fasilitas pendidikan melalui 
pembiasaan keteraturan, kebersihan, dan disiplin, serta penerapan 
aturan dan pengawasan yang berlaku bagi semua pihak di 
sekolah.34 

 
Pertanyaan yang sama juga peneliti tanyakan kepada wakil sarana 

dan prasarana menjawab: 

Penerapan metode 5S telah melibatkan seluruh warga sekolah 
dalam penggunaan dan pemeliharaan fasilitas pendidikan melalui 
pengaturan tugas kebersihan, penerapan standar penggunaan 
sarana prasarana, serta pengawasan rutin agar fasilitas tetap terjaga 
dan dapat dimanfaatkan secara optimal.35 

Pertanyaan yang sama selanjutnya diajukan kepada guru adapun 

jawabannya adalah: 

Penerapan metode 5S sudah melibatkan seluruh warga sekolah. 
Guru dan siswa dibiasakan untuk menjaga kebersihan dan 
kerapian kelas setelah digunakan, mengikuti aturan penggunaan 
fasilitas, serta saling mengingatkan agar fasilitas sekolah tetap 
terawat dan nyaman digunakan untuk belajar.36 

 
Kemudia pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada siswa adapun 

jawabannya: 

Kami dibiasakan untuk menjaga kebersihan kelas, merapikan 
fasilitas setelah digunakan, dan mengikuti aturan sekolah. Guru 
juga sering mengingatkan kami supaya fasilitas sekolah tetap 
terawat dan bisa dipakai dengan baik oleh semua siswa.37 

 
Berdasarkan hasil di lapangan menunjukkan bahwa penerapan 

metode 5S dalam pengelolaan fasilitas pendidikan di SMK Negeri 1 Banda 

Aceh telah melibatkan seluruh warga sekolah, mulai dari kepala sekolah, 

 

34 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Banda Aceh, Selasa 31 Maret 2026 
35 Wawancara dengan Waka Sarpras SMK Negeri 1 Banda Aceh, Rabu 01 April 2026 
36 Wawancara dengan Guru SMK Negeri 1 Banda Aceh, Kamis 02 April 2026 
37 Wawancara dengan Siswa SMK Negeri 1 Banda Aceh, Selasa 31 Maret 2026 
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wakil kepala sekolah, guru, hingga siswa. Keterlibatan tersebut diwujudkan 

melalui pembiasaan menjaga keteraturan dan kebersihan fasilitas, kepatuhan 

terhadap aturan penggunaan sarana prasarana, serta adanya pengawasan dan 

saling mengingatkan antarwarga sekolah, sehingga tercipta lingkungan 

belajar yang lebih tertata, nyaman, dan mendukung proses pembelajaran. 

Pertanyaan selanjutnya diajukan kepada kepala sekolah. Adapun 

butir pertanyaannya yaitu: Apakah penerapan prinsip Kaizen melalui metode 

5S berdampak pada keteraturan, kebersihan, dan efektivitas penggunaan 

fasilitas sekolah? 

Kepala sekolah mejawab: penerapan prinsip Kaizen melalui metode 
5S berdampak positif terhadap keteraturan, kebersihan, dan 
efektivitas penggunaan fasilitas sekolah. Fasilitas menjadi lebih 
tertata dan terawat, lingkungan sekolah lebih bersih dan nyaman, 
serta penggunaan sarana prasarana dapat berjalan lebih tertib 
sehingga mendukung kelancaran dan kualitas proses pembelajaran.38 

 
Selanjutnya pertanyan yang sama diajukam oleh peneliti kepada 

wakil saraa dan prasarana adapun berikut jawabannya: 

Penerapan prinsip Kaizen melalui metode 5S memberikan dampak 
positif terhadap keteraturan, kebersihan, dan efektivitas penggunaan 
fasilitas sekolah. Fasilitas lebih tertata sesuai fungsi, kebersihan lebih 
terjaga, serta pemanfaatan sarana prasarana menjadi lebih terkontrol 
sehingga mendukung kegiatan pembelajaran dan mengurangi 
kerusakan fasilitas.39 

 
Pertanyaan yang sama selanjutnya peniliti ajukan kepada guru 

adapun jawabannya: 

Penerapan prinsip Kaizen melalui metode 5S sangat berdampak pada 
keteraturan dan kebersihan fasilitas sekolah. Fasilitas menjadi lebih 
rapi dan nyaman digunakan, sehingga proses pembelajaran bisa 
berjalan lebih efektif. Selain itu, kebiasaan disiplin dalam 
menggunakan fasilitas juga semakin terbentuk, baik pada guru 
maupun siswa.40 

 

38 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Banda Aceh, Selasa 31 Maret 2026 
39 Wawancara dengan Waka Sarpras SMK Negeri 1 Banda Aceh, Rabu 01 April 2026 
40 Wawancara dengan dengan Guru SMK Negeri 1 Banda Aceh, Kamis 02 April 2026 
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adalah: 

Pertanyaan selanjutnya diajukan kepada siswa adapun jawabannya 
 
 
Penerapan 5S membuat fasilitas sekolah jadi lebih rapi dan bersih, 
sehingga lebih nyaman dipakai saat belajar. Kami juga jadi lebih 
tertib dan terbiasa menggunakan fasilitas sesuai aturan, jadi kegiatan 
belajar bisa berjalan lebih lancar.41 

 
Dari hasil observasi yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa 

penerapan prinsip Kaizen melalui metode 5S di SMK Negeri 1 Banda Aceh 

telah terlihat dalam pengelolaan fasilitas pendidikan sehari-hari. Fasilitas 

sekolah tampak lebih tertata, bersih, dan terawat, serta terdapat kebiasaan 

disiplin dalam penggunaan dan pemeliharaannya oleh warga sekolah, 

sehingga lingkungan belajar menjadi lebih nyaman dan mendukung 

efektivitas proses pembelajaran. 

 
2. Kendala dan Potensi Penerapan Prinsip Kaizen melalui Metode 5S 

dalam Pengelolaan Fasilitas Pendidikan di SMK Negeri 1 Banda 

Aceh 

Kendala mencakup keterbatasan dan hambatan yang dihadapi 

selama pelaksanaan, sedangkan potensi merupakan sumber daya, kebiasaan, 

dan kondisi positif yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan kualitas 

pengelolaan fasilitas pendidikan. 

Kendala dan potensi penerapan prinsik Kaizen melalui metode 5S 

dalam pengelolaan fasilitas pendidikan di SMK Negeri 1 Banda Aceh, 

Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah adalah: “Apa saja 

kendala yang dihadapi dalam penerapan prinsip Kaizen melalui metode 5S 

dalam pengelolaan fasilitas pendidikan di SMK Negeri 1 Banda Aceh” 

Jawaban kepala sekolah: Kendala yang dihadapi dalam penerapan 
prinsip Kaizen melalui metode 5S antara lain masih adanya 
perbedaan tingkat kesadaran dan kedisiplinan warga sekolah dalam 

 

41 Wawancara dengan Siswa SMK Negeri 1 Banda Aceh, Selasa 31 Maret 2026 
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menjaga fasilitas, keterbatasan waktu untuk melakukan 
pengawasan secara optimal, serta keterbatasan anggaran dalam 
pemeliharaan dan pengembangan fasilitas pendidikan. Namun, 
sekolah terus berupaya mengatasi kendala tersebut melalui 
pembiasaan, pembinaan, dan penguatan komitmen bersama.42 

 
Pertanyaan yang sama selanjutnya peneliti ajukan kepada wakil 

bidang sarana dan prasarana menjawab: 

Masih adanya keterbatasan anggaran pemeliharaan fasilitas, 
perbedaan tingkat kepedulian warga sekolah dalam menjaga sarana 
prasarana, serta keterbatasan waktu untuk melakukan pengawasan 
secara rutin. Selain itu, masih diperlukan pembiasaan yang 
berkelanjutan agar seluruh warga sekolah benar-benar konsisten 
menerapkan prinsip 5S dalam penggunaan fasilitas pendidikan.43 

 
Selanjutnya pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru 

yang menjawab: 

Kendala dalam penerapan prinsip Kaizen melalui metode 5S masih 
terlihat dari kedisiplinan sebagian warga sekolah yang belum 
konsisten, terutama dalam menjaga kerapian dan kebersihan 
fasilitas setelah digunakan. Selain itu, keterbatasan waktu dan 
kesibukan kegiatan belajar mengajar juga kadang membuat 
penerapan 5S belum maksimal. Namun, secara umum penerapan 
ini sudah berjalan dan terus dibiasakan di lingkungan sekolah.44 

 
Pertanyaan juga diajukan kepada siswa adapun jawabannya: 

Masih ada teman-teman yang kurang peduli untuk menjaga 
kebersihan dan kerapian fasilitas sekolah, misalnya setelah 
memakai kelas atau alat praktik. Kadang juga karena buru-buru, 
jadi lupa merapikan kembali. Tapi sebenarnya kalau ada arahan 
dari guru dan aturan yang jelas, kami bisa lebih disiplin dalam 
menjaga fasilitas sekolah.45 

 
 

 

42 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Banda Aceh, Selasa 31 Maret 2026 
43 Wawancara dengan Waka Sarpras SMK Negeri 1 Banda Aceh, Rabu 01 April 2026 
44 Wawancara dengan dengan Guru SMK Negeri 1 Banda Aceh, Kamis 02 April 2026 
45 Wawancara dengan Siswa SMK Negeri 1 Banda Aceh, Selasa 31 Maret 2026 
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti dapatkan di lapangan, 

dapat diketahui bahwa penerapan prinsip Kaizen melalui metode 5S 

dalam pengelolaan fasilitas pendidikan masih menghadapi beberapa 

kendala, khususnya pada aspek kedisiplinan dan kesadaran sebagian 

warga sekolah dalam menjaga keteraturan dan kebersihan fasilitas. 

Namun demikian, terdapat potensi yang cukup besar untuk 

pengembangan penerapan 5S secara berkelanjutan melalui pembiasaan, 

penguatan aturan, serta keterlibatan aktif seluruh warga sekolah. 

Pertanyaan selanjutnya masih diajukan kepada kepala sekolah 

mengenai “Faktor apa yang menjadi pendukung atau potensi sekolah 

dalam menerapkan prinsip Kaizen melalui metode 5S” yang mengatakan 

bahwa: 

Faktor pendukung atau potensi sekolah dalam menerapkan prinsip 
Kaizen melalui metode 5S antara lain adanya komitmen pimpinan 
sekolah, dukungan guru dan tenaga kependidikan, serta kesadaran 
warga sekolah yang terus dibangun melalui pembiasaan dan aturan 
yang jelas. Selain itu, budaya disiplin yang mulai terbentuk dan 
kerja sama antarwarga sekolah menjadi potensi penting dalam 
mendukung penerapan 5S secara berkelanjutan.46 

 
Pertanyaan yang sama selanjtnya peneliti ajukan kepada wakil 

bidang sarana dan prasarana menjawab: 

Adanya sistem pengelolaan sarana prasarana yang sudah berjalan, 
dukungan pimpinan sekolah, serta keterlibatan guru dan siswa 
dalam menjaga fasilitas. Selain itu, ketersediaan fasilitas yang 
cukup dan kebiasaan kerja yang mulai tertata menjadi potensi 
untuk mengoptimalkan penerapan 5S secara berkelanjutan.47 

 
Selanjutnya pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru 

yang menjawab: 

Adanya dukungan dari pimpinan sekolah, kebiasaan disiplin yang 
mulai dibangun, serta keterlibatan guru dan siswa dalam menjaga 
fasilitas sekolah. Selain itu, adanya aturan penggunaan fasilitas dan 

 

46 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Banda Aceh, Selasa 31 Maret 2026 
47 Wawancara dengan Waka Sarpras SMK Negeri 1 Banda Aceh, Rabu 01 April 2026 
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pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus menjadi potensi 
agar penerapan 5S dapat berjalan lebih baik ke depannya.48 

 
Pertanyaan juga diajukan kepada siswa adapun jawabannya: 

Aturan yang jelas, arahan dari guru, dan kebiasaan yang terus 
diingatkan. Fasilitas sekolah juga sudah cukup baik, jadi kami bisa 
lebih mudah menjaga kebersihan dan kerapian kalau semua saling 
bekerja sama.49 

 
Berdasarkan hasil di lapangan menunjukkan bahwa sekolah 

memiliki potensi yang cukup baik dalam menerapkan prinsip Kaizen 

melalui metode 5S. Hal ini terlihat dari adanya komitmen pimpinan 

sekolah, dukungan guru dan tenaga kependidikan, keterlibatan siswa, 

serta kebiasaan disiplin yang mulai terbentuk dalam penggunaan dan 

pemeliharaan fasilitas pendidikan. Potensi tersebut menjadi modal 

penting untuk mengembangkan penerapan 5S secara lebih konsisten dan 

berkelanjutan di lingkungan sekolah. 

Pertanyaan selanjutnya tentang “Bagaimana upaya sekolah dalam 

mengatasi kendala dan memaksimalkan potensi yang ada agar penerapan 

Kaizen dapat terus meningkatkan kualitas fasilitas pendidikan” Kepala 

sekolah mengatakan: 

Upaya sekolah dalam mengatasi kendala dan memaksimalkan 
potensi dilakukan melalui penguatan komitmen bersama, 
pembiasaan penerapan prinsip 5S secara konsisten, pemberian 
contoh dan pengawasan oleh pimpinan dan guru, serta penetapan 
aturan yang jelas terkait penggunaan dan pemeliharaan fasilitas. 
Selain itu, sekolah juga berupaya memaksimalkan sumber daya 
yang ada dan meningkatkan kerja sama seluruh warga sekolah agar 
kualitas fasilitas pendidikan dapat terus ditingkatkan secara 
berkelanjutan.50 

 

 

48 Wawancara dengan dengan Guru SMK Negeri 1 Banda Aceh, Kamis 02 April 2026 
49 Wawancara dengan Siswa SMK Negeri 1 Banda Aceh, Selasa 31 Maret 2026 

 
 

50 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Banda Aceh, Selasa 31 Maret 2026 
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Pertanyaan yang sama selanjtnya peneliti ajukan kepada wakil 

bidang sarana dan prasarana menjawab: 

Dengan melakukan pengawasan dan evaluasi rutin terhadap 
penggunaan fasilitas, menyusun standar pemeliharaan sarana 
prasarana, serta melibatkan guru dan siswa dalam menjaga 
kebersihan dan keteraturan fasilitas. Selain itu, koordinasi dengan 
pimpinan sekolah terus diperkuat agar potensi yang ada dapat 
dimaksimalkan dan kendala dalam penerapan Kaizen melalui 
metode 5S dapat diatasi secara bertahap.51 
Selanjutnya pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru 

yang menjawab: 

Dengan terus membiasakan penerapan 5S dalam kegiatan sehari-
hari, memberi contoh langsung kepada siswa, serta saling 
mengingatkan antar guru dan siswa. Selain itu, adanya aturan yang 
jelas dan dukungan dari pimpinan sekolah membantu kami untuk 
lebih konsisten dalam menjaga dan menggunakan fasilitas sekolah 
dengan baik.52 
Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada siswa adapun 

jawabannya: 

Upaya sekolah terlihat dari adanya aturan yang jelas, arahan dan 
contoh dari guru, serta kebiasaan saling mengingatkan antar siswa. 
Sekolah juga sering mengajak kami untuk menjaga kebersihan dan 
merapikan fasilitas setelah digunakan, sehingga kami jadi lebih 
terbiasa dan merasa ikut bertanggung jawab terhadap fasilitas 
sekolah.53 

 
Berdasarkan hasil wawancara penelitian yang diperoleh di 

lapangan bahwa sekolah telah melakukan berbagai upaya untuk mengatasi 

kendala dan memaksimalkan potensi dalam penerapan prinsip Kaizen 

melalui metode 5S. Upaya tersebut diwujudkan melalui penguatan komitmen 

pimpinan, pembiasaan penerapan 5S, pengawasan dan evaluasi penggunaan 

fasilitas, serta keterlibatan guru dan siswa dalam menjaga keteraturan, 

 

51 Wawancara dengan Waka Sarpras SMK Negeri 1 Banda Aceh, Rabu 01 April 2026 
52 Wawancara dengan dengan Guru SMK Negeri 1 Banda Aceh, Kamis 02 April 2026 

 
53 Wawancara dengan Siswa SMK Negeri 1 Banda Aceh, Selasa 31 Maret 2026 
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kebersihan, dan kedisiplinan fasilitas pendidikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan Kaizen berpotensi terus meningkatkan kualitas 

pengelolaan fasilitas pendidikan secara berkelanjutan. 

 
3. Dampak Penerapan Kaizen 5S Terhadap Kualitas Pengelolaan 

Fasilitas Pendidikan dan Budaya Kerja di SMK Negeri 1 Banda 

Aceh 

Dampak penerapan Kaizen melalui metode 5S terhadap 

kualitas pengelolaan fasilitas pendidikan dan budaya kerja merupakan aspek 

penting yang perlu dianalisis untuk mengetahui sejauh mana efektivitas 

penerapannya di lingkungan sekolah. Penerapan 5S tidak hanya berfokus 

pada peningkatan keteraturan, kerapian, dan kebersihan fasilitas, tetapi juga 

bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang lebih nyaman, tertib, dan 

mendukung kelancaran proses pembelajaran. 

Adapun pertanyaan yang penelii ajukan kepada kepala sekolah 

adalah “Apakah penerapan prinsip Kaizen melalui metode 5S berdampak 

keteraturan dan kebersihan fasilitas di sekolah SMK Negeri 1 Banda Aceh? 

Jika ya, bagaimana dampaknya?” 

Jawaban Kepala Sekolah: Ya, dampaknya cukup jelas, 

terutama pada penataan fasilitas yang lebih terorganisir dan 

kebersihan yang lebih terjaga. Hal ini memudahkan dalam 

pengelolaan dan pengawasan sarana prasarana serta 

mengurangi kerusakan akibat penggunaan yang tidak tertib.54 

Pertanyaan yang sama selanjtnya peneliti ajukan kepada wakil 

bidang sarana dan prasarana menjawab: 

Ya, dampaknya cukup jelas, terutama pada penataan fasilitas 

yang lebih terorganisir dan kebersihan yang lebih terjaga. Hal 

ini memudahkan dalam pengelolaan dan pengawasan sarana 

 

54 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Banda Aceh, Selasa 31 Maret 2026 
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prasarana serta mengurangi kerusakan akibat penggunaan yang 

tidak tertib.55 

Selanjutnya pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru 

yang menjawab: 

Ya, fasilitas sekolah menjadi lebih rapi dan bersih, sehingga 

suasana belajar menjadi lebih nyaman dan tertib. Siswa juga 

mulai terbiasa menjaga kebersihan setelah menggunakan 

fasilitas.56 

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada siswa adapun 

jawabannya: 
 
Iya, sekarang fasilitas sekolah jadi lebih bersih dan rapi. Kami 

juga jadi lebih terbiasa merapikan setelah digunakan, jadi kelas 

tetap nyaman untuk belajar.57 

Berdasarkan hasil wawancara penelitian yang diperoleh di 

lapangan bahwa penerapan prinsip Kaizen melalui metode 5S berdampak 

positif terhadap keteraturan dan kebersihan fasilitas sekolah. Dampak 

tersebut terlihat dari kondisi fasilitas yang lebih tertata sesuai dengan 

fungsinya, serta kebersihan lingkungan sekolah yang lebih terjaga. Selain itu, 

adanya pembiasaan dalam penerapan 5S mendorong meningkatnya 

kesadaran warga sekolah untuk menjaga dan merawat fasilitas secara 

bersama-sama, sehingga tercipta lingkungan belajar yang lebih nyaman dan 

kondusif. 

Pertanyaan selanjutnya masih diajukan kepada kepala sekolah 

mengenai “Apakah penerapan Kaizen 5S memengaruhi efektivitas 

penggunaan fasilitas sekolah dalam proses pembelajaran?” 

Jawaban Kepala Sekolah: Penerapan 5S membuat penggunaan 

fasilitas menjadi lebih efektif karena sarana prasarana sudah 

tertata dengan baik. Hal ini membantu kelancaran proses 

 

55 Wawancara dengan Waka Sarpras SMK Negeri 1 Banda Aceh, Rabu 01 April 2026 
56 Wawancara dengan dengan Guru SMK Negeri 1 Banda Aceh, Kamis 02 April 2026 
57 Wawancara dengan Siswa SMK Negeri 1 Banda Aceh, Selasa 31 Maret 2026 
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pembelajaran karena fasilitas lebih mudah digunakan.58 

Pertanyaan yang sama selanjtnya peneliti ajukan kepada wakil 

bidang sarana dan prasarana menjawab: 

Pengelolaan fasilitas menjadi lebih terkontrol dan terarah, 

sehingga penggunaannya lebih optimal dan efisien. Selain itu, 

tingkat kerusakan fasilitas juga dapat diminimalisir.59 

Selanjutnya pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru 

yang menjawab: 

Fasilitas yang tertata rapi membuat proses pembelajaran 

berjalan lebih lancar karena tidak ada kendala dalam 

penggunaan alat atau ruang belajar.60 

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada siswa adapun 

jawabannya: 
 
 
Jadi lebih mudah menggunakan fasilitas karena semuanya 

sudah tertata, jadi belajar bisa lebih lancar.61 

Berdasarkan hasil wawancara penelitian yang diperoleh di 

lapangan bahwa penerapan Kaizen melalui metode 5S memengaruhi 

efektivitas penggunaan fasilitas sekolah dalam proses pembelajaran. Hal ini 

terlihat dari fasilitas yang lebih tertata, mudah diakses, dan siap digunakan, 

sehingga memudahkan guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

Selain itu, kondisi fasilitas yang terawat juga mengurangi hambatan dalam 

pembelajaran, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung lebih lancar, 

efisien, dan optimal. 

Pertanyaan selanjutnya masih diajukan kepada kepala sekolah 

mengenai “Apakah penerapan 5S berdampak pada perubahan budaya kerja 

dan kedisiplinan warga sekolah?” 

Jawaban Kepala Sekolah: penerapan 5S berdampak pada 

perubahan budaya kerja yang lebih disiplin, tertib, dan bertanggung jawab. 
 

58 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Banda Aceh, Selasa 31 Maret 2026 
59 Wawancara dengan Waka Sarpras SMK Negeri 1 Banda Aceh, Rabu 01 April 2026 
60 Wawancara dengan dengan Guru SMK Negeri 1 Banda Aceh, Kamis 02 April 2026 
61 Wawancara dengan Siswa SMK Negeri 1 Banda Aceh, Selasa 31 Maret 2026 
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Warga sekolah mulai memiliki kesadaran untuk menjaga fasilitas dan 

mengikuti aturan yang telah ditetapkan.62 

Pertanyaan yang sama selanjtnya peneliti ajukan kepada wakil 

bidang sarana dan prasarana menjawab: 

Terlihat adanya peningkatan kedisiplinan dalam menjaga dan 

menggunakan fasilitas sekolah. Warga sekolah menjadi lebih 

terorganisir dalam bekerja dan lebih peduli terhadap sarana 

prasarana.63 

Selanjutnya pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru 

yang menjawab: 

Guru dan siswa jadi lebih terbiasa disiplin dan saling 

mengingatkan dalam menjaga kebersihan dan kerapian fasilitas 

sekolah.64 

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada siswa adapun 

jawabannya: 
 
kami jadi lebih disiplin dan terbiasa menjaga fasilitas sekolah, 

jadi tidak sembarangan lagi dalam menggunakan fasilitas.65 

Berdasarkan hasil wawancara penelitian yang diperoleh di 

lapangan bahwa penerapan metode 5S berdampak terhadap perubahan 

budaya kerja dan kedisiplinan warga sekolah. Hal ini terlihat dari 

meningkatnya kesadaran dalam menjaga keteraturan dan kebersihan 

fasilitas, serta tumbuhnya sikap tanggung jawab dalam menggunakan sarana 

prasarana. Selain itu, warga sekolah mulai terbiasa bekerja secara lebih 

tertib, disiplin, dan saling mengingatkan, sehingga terbentuk budaya kerja 

yang lebih positif dan berkelanjutan di lingkungan sekolah. 

 
 

 

62 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Banda Aceh, Selasa 31 Maret 2026 
63 Wawancara dengan Waka Sarpras SMK Negeri 1 Banda Aceh, Rabu 01 April 2026 
64 Wawancara dengan dengan Guru SMK Negeri 1 Banda Aceh, Kamis 02 April 2026 
65 Wawancara dengan Siswa SMK Negeri 1 Banda Aceh, Selasa 31 Maret 2026 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil peneiltian diatas yang peneliti temukan di SMK 

Negeri 1 Banda Aceh dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi maka pneliti ingin membahas sebagai 

berikut: 

1. Implementasi Prinsip Kaizen Theory Melalui Metode 5S dalam 

Pengelolaan Fasilitas Pendidikan di SMK Negeri 1 Banda Aceh 

Implementasi prinsip Kaizen melalui metode 5S dalam 

pengelolaan fasilitas pendidikan di SMK Negeri 1 Banda Aceh 

menunjukkan adanya upaya perbaikan yang dilakukan secara bertahap, 

sistematis, dan berkelanjutan. Kaizen sebagai konsep perbaikan terus-

menerus menekankan pentingnya perubahan kecil yang dilakukan secara 

konsisten dengan melibatkan seluruh warga sekolah. Dalam hal ini, 

metode 5S menjadi pendekatan yang digunakan untuk mewujudkan 

pengelolaan fasilitas yang lebih efektif, efisien, dan terorganisir. 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, penerapan prinsip 

keteraturan (Seiri) telah dilakukan melalui kegiatan pemilahan fasilitas 

berdasarkan fungsi dan tingkat kebutuhannya. Barang atau peralatan yang 

tidak diperlukan mulai disingkirkan atau ditempatkan pada lokasi 

tertentu, sehingga ruang menjadi lebih tertata dan tidak terjadi 

penumpukan barang. Hal ini menunjukkan adanya upaya awal dalam 

menciptakan lingkungan yang lebih terorganisir. 

Selanjutnya, prinsip kerapian (Seiton) diwujudkan melalui 

penataan fasilitas secara sistematis dan mudah diakses. Peralatan 

pembelajaran dan sarana prasarana disusun sesuai dengan fungsi dan 

tempatnya, sehingga memudahkan guru dan siswa dalam 

menggunakannya. Penataan yang baik ini juga berkontribusi dalam 

meningkatkan efisiensi waktu, karena pengguna tidak perlu mencari 

peralatan dalam waktu lama. 

Penerapan prinsip kebersihan (Seiso) terlihat dari kondisi 

lingkungan sekolah yang relatif bersih dan terawat. Kegiatan menjaga 
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kebersihan dilakukan secara rutin, baik oleh petugas kebersihan maupun 

melalui keterlibatan siswa dan guru. Hal ini menunjukkan bahwa 

kesadaran terhadap pentingnya kebersihan mulai terbentuk sebagai 

bagian dari budaya sekolah. 

Adapun prinsip standarisasi (Seiketsu) mulai diterapkan melalui 

adanya aturan dan prosedur yang mengatur penggunaan serta 

pemeliharaan fasilitas sekolah. Standarisasi ini menjadi pedoman bagi 

warga sekolah dalam menjaga keteraturan dan kebersihan secara 

konsisten, sehingga penerapan 5S tidak hanya bersifat sementara, tetapi 

dapat berlangsung secara berkelanjutan. 

Sementara itu, prinsip disiplin (Shitsuke) diwujudkan melalui 

pembiasaan dan penguatan sikap tanggung jawab warga sekolah dalam 

menjaga fasilitas. Sekolah berupaya menanamkan nilai disiplin melalui 

arahan, pengawasan, serta keteladanan dari pimpinan dan guru. Namun, 

berdasarkan hasil penelitian, aspek disiplin ini masih perlu ditingkatkan, 

terutama dalam hal konsistensi penerapan oleh seluruh warga sekolah. 

Jika dibandingkan dengan kondisi sebelum penerapan 5S, 

pengelolaan fasilitas pendidikan di SMK Negeri 1 Banda Aceh 

menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini terlihat dari 

kondisi fasilitas yang lebih tertata, bersih, dan mudah digunakan, serta 

meningkatnya kesadaran warga sekolah dalam menjaga sarana prasarana. 

Perubahan ini menunjukkan bahwa penerapan Kaizen melalui metode 5S 

memberikan dampak nyata terhadap kualitas pengelolaan fasilitas 

pendidikan. 

Meskipun demikian, implementasi prinsip Kaizen melalui metode 

5S belum sepenuhnya berjalan secara optimal. Masih terdapat beberapa 

kendala, seperti belum meratanya tingkat kesadaran dan kedisiplinan 

warga sekolah, serta perlunya penguatan dalam pengawasan dan 

pembiasaan. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih konsisten dan 

berkelanjutan agar penerapan 5S dapat berjalan secara maksimal. 



 
 
 
 

  53 
 

 
 

Temuan ini sejalan dengan konsep Kaizen yang menekankan 

perbaikan berkelanjutan melalui keterlibatan seluruh anggota organisasi. 

Penerapan metode 5S sebagai bagian dari Kaizen tidak hanya berfungsi 

sebagai upaya teknis dalam pengelolaan fasilitas, tetapi juga sebagai 

sarana dalam membentuk budaya kerja yang disiplin, tertib, dan 

bertanggung jawab. 

 
2. Kendala dan Potensi Penerapan Prinsip Kaizen melalui Metode 

5S dalam Pengelolaan Fasilitas Pendidikan di SMK Negeri 1 

Banda Aceh 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, dapat diketahui bahwa penerapan prinsip 

Kaizen melalui metode 5S dalam pengelolaan fasilitas pendidikan di 

SMK Negeri 1 Banda Aceh tidak terlepas dari beberapa kendala. 

Meskipun secara umum sudah berjalan dengan cukup baik, namun dalam 

pelaksanaannya masih terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki agar 

penerapan 5S dapat berjalan lebih optimal. 

Salah satu kendala yang paling terlihat adalah belum meratanya 

kesadaran dan kedisiplinan warga sekolah dalam menerapkan prinsip 5S. 

Masih ada sebagian warga sekolah yang belum konsisten dalam menjaga 

keteraturan dan kebersihan fasilitas, terutama setelah digunakan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembiasaan yang dilakukan masih perlu 

ditingkatkan, agar sikap disiplin dapat benar-benar menjadi kebiasaan 

sehari-hari. 

Selain itu, keterbatasan waktu dan tenaga dalam melakukan 

pengawasan juga menjadi kendala. Pihak sekolah, khususnya bagian 

sarana dan prasarana, tidak selalu dapat memantau seluruh fasilitas secara 

terus-menerus. Di samping itu, keterbatasan anggaran juga menjadi salah 

satu faktor yang memengaruhi pemeliharaan fasilitas, sehingga belum 

semua fasilitas dapat dirawat secara maksimal. 
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Kendala lainnya adalah masih adanya kebiasaan lama yang sulit 

diubah dalam waktu singkat. Perubahan perilaku memang membutuhkan 

proses, sehingga penerapan 5S tidak bisa langsung berjalan sempurna. 

Dibutuhkan waktu dan pembiasaan yang terus-menerus agar warga 

sekolah benar-benar terbiasa dengan pola kerja yang lebih tertib dan 

disiplin. 

Namun demikian, di balik kendala tersebut, terdapat potensi yang 

cukup besar dalam mendukung penerapan Kaizen melalui metode 5S. 

Salah satu potensi utama adalah adanya dukungan dari pihak sekolah, 

terutama pimpinan, yang terus mendorong penerapan 5S dalam kegiatan 

sehari-hari. Dukungan ini menjadi hal penting agar program dapat 

berjalan secara berkelanjutan. 

Selain itu, keterlibatan guru dan siswa juga menjadi potensi yang 

cukup baik. Dari hasil penelitian, terlihat bahwa sebagian besar warga 

sekolah sudah mulai memiliki kesadaran untuk menjaga kebersihan dan 

keteraturan fasilitas. Walaupun belum sepenuhnya konsisten, namun hal 

ini menunjukkan adanya perubahan ke arah yang lebih baik. 

Adanya aturan dan pembiasaan yang diterapkan di sekolah juga 

menjadi faktor pendukung dalam penerapan 5S. Aturan tersebut 

membantu mengarahkan warga sekolah dalam menggunakan dan 

menjaga fasilitas dengan lebih baik. Jika hal ini terus diterapkan secara 

konsisten, maka akan membantu membentuk budaya kerja yang lebih 

tertib. 

Jika dibandingkan dengan kondisi sebelumnya, terlihat adanya 

perubahan yang cukup jelas dalam pengelolaan fasilitas sekolah. Fasilitas 

menjadi lebih rapi, kebersihan lebih terjaga, dan penggunaannya juga 

lebih teratur. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 5S sudah 

memberikan hasil, meskipun masih perlu ditingkatkan. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa kendala yang ada bukan 

menjadi penghambat utama, melainkan bagian dari proses dalam 

penerapan Kaizen itu sendiri. Selama sekolah mampu memanfaatkan 



 
 
 
 

  55 
 

 
 

potensi yang ada dan terus melakukan pembiasaan, maka penerapan 5S 

dapat berjalan dengan lebih baik dan memberikan manfaat yang lebih 

maksimal bagi pengelolaan fasilitas pendidikan. 

 
3. Dampak Penerapan Kaizen 5S Terhadap Kualitas Pengelolaan 

Fasilitas Pendidikan dan Budaya Kerja di SMK Negeri 1 Banda 

Aceh 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, dapat diketahui bahwa penerapan prinsip 

Kaizen melalui metode 5S memberikan dampak yang cukup nyata 

terhadap kualitas pengelolaan fasilitas pendidikan di SMK Negeri 1 

Banda Aceh. Dampak tersebut tidak hanya terlihat dari kondisi fisik 

fasilitas, tetapi juga dari perubahan sikap dan kebiasaan warga sekolah 

dalam menggunakan serta menjaga fasilitas yang ada. 

Dari segi pengelolaan fasilitas, penerapan 5S membuat kondisi 

sarana dan prasarana menjadi lebih tertata dan terorganisir. Fasilitas yang 

sebelumnya kurang rapi kini mulai ditata sesuai dengan fungsinya, 

sehingga lebih mudah digunakan oleh guru maupun siswa. Selain itu, 

kebersihan lingkungan sekolah juga menjadi lebih terjaga karena adanya 

pembiasaan untuk membersihkan dan merapikan fasilitas secara rutin. Hal 

ini tentu berdampak pada terciptanya lingkungan belajar yang lebih 

nyaman dan kondusif. 

Tidak hanya itu, penerapan 5S juga berpengaruh terhadap 

efektivitas penggunaan fasilitas dalam proses pembelajaran. Fasilitas 

yang tertata dengan baik memudahkan penggunaannya, sehingga kegiatan 

belajar mengajar dapat berjalan lebih lancar. Guru tidak perlu lagi 

menghabiskan waktu untuk mencari atau menyiapkan alat, dan siswa juga 

dapat langsung menggunakan fasilitas yang tersedia. Dengan demikian, 

proses pembelajaran menjadi lebih efisien dan tidak banyak mengalami 

hambatan. 
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Selain berdampak pada aspek fisik dan proses pembelajaran, 

penerapan 5S juga membawa perubahan pada budaya kerja warga 

sekolah. Dari hasil wawancara, terlihat bahwa mulai tumbuh kesadaran 

untuk menjaga kebersihan dan keteraturan fasilitas. Warga sekolah, baik 

guru maupun siswa, mulai terbiasa untuk merapikan kembali fasilitas 

setelah digunakan. Walaupun belum sepenuhnya merata, namun 

perubahan ini menunjukkan adanya perkembangan ke arah yang lebih 

baik. 

Perubahan budaya kerja ini terlihat dari meningkatnya 

kedisiplinan dan rasa tanggung jawab dalam menggunakan fasilitas 

sekolah. Warga sekolah tidak hanya menggunakan fasilitas, tetapi juga 

mulai merasa memiliki dan bertanggung jawab untuk menjaganya. Hal ini 

menjadi salah satu indikator bahwa penerapan 5S tidak hanya berdampak 

pada kondisi fisik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan kebiasaan 

positif. 

Jika dibandingkan dengan kondisi sebelum penerapan 5S, 

perubahan yang terjadi cukup terlihat, baik dari segi keteraturan, 

kebersihan, maupun sikap warga sekolah. Meskipun demikian, penerapan 

5S masih perlu ditingkatkan agar dampaknya dapat dirasakan secara lebih 

maksimal dan merata oleh seluruh warga sekolah. 

Secara umum, temuan ini sejalan dengan konsep Kaizen yang 

menekankan perbaikan secara berkelanjutan melalui langkah-langkah 

kecil yang dilakukan secara konsisten. Penerapan metode 5S sebagai 

bagian dari Kaizen terbukti dapat membantu menciptakan lingkungan 

yang lebih tertib, bersih, dan efisien, sekaligus membentuk budaya kerja 

yang lebih disiplin dan bertanggung jawab. 
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A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan yang telah peneliti 

lakukan di bab IV maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi prinsip Kaizen melalui metode 5S dalam pengelolaan 

fasilitas pendidikan di SMK Negeri 1 Banda Aceh secara umum telah 

berjalan dengan baik. Penerapan prinsip 5S yang meliputi pemilahan 

(Seiri), kerapian (Seiton), kebersihan (Seiso), standarisasi (Seiketsu), dan 

disiplin (Shitsuke) sudah mulai diterapkan dalam kegiatan sehari-hari di 

lingkungan sekolah. Hal ini terlihat dari kondisi fasilitas yang lebih tertata, 

bersih, serta lebih mudah diakses dan digunakan oleh warga sekolah. 

Selain itu, telah terdapat upaya dari pihak sekolah dalam menetapkan 

aturan dan pembiasaan terkait penggunaan serta pemeliharaan fasilitas. 

Namun demikian, masih diperlukan penguatan dalam hal konsistensi 

penerapan dan peningkatan kedisiplinan sebagian warga sekolah agar 

implementasi prinsip 5S dapat berjalan lebih maksimal dan berkelanjutan. 

2. Kendala yang dihadapi dalam penerapan prinsip Kaizen melalui metode 5S 

cukup beragam dan sebagian besar berkaitan dengan faktor manusia. Salah 

satu kendala utama adalah belum meratanya kesadaran dan kedisiplinan 

warga sekolah dalam menerapkan prinsip 5S secara konsisten. Selain itu, 

keterbatasan dalam pengawasan serta keterbatasan sumber daya, termasuk 

waktu dan anggaran, juga menjadi faktor yang memengaruhi optimalisasi 

penerapan 5S. Kebiasaan lama yang masih melekat pada sebagian warga 

sekolah juga menjadi tantangan tersendiri dalam proses perubahan menuju 

budaya kerja yang lebih tertib dan disiplin. Meskipun demikian, sekolah 

memiliki potensi yang cukup besar dalam mendukung keberhasilan 

penerapan Kaizen, seperti adanya komitmen dari pimpinan sekolah, 

keterlibatan guru dan siswa, serta adanya  aturan yang  mendukung 
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penerapan 5S. Potensi ini menjadi modal penting yang dapat dimanfaatkan 

untuk mengatasi kendala yang ada secara bertahap dan berkelanjutan. 

3. Dampak penerapan Kaizen melalui metode 5S terhadap kualitas 

pengelolaan fasilitas pendidikan dan budaya kerja di SMK Negeri 1 Banda 

Aceh dapat dikatakan cukup signifikan. Dari segi pengelolaan fasilitas, 

terlihat adanya peningkatan dalam hal keteraturan, kerapian, dan 

kebersihan, sehingga lingkungan sekolah menjadi lebih nyaman dan 

mendukung proses pembelajaran. Selain itu, penggunaan fasilitas juga 

menjadi lebih efektif dan efisien karena sarana prasarana lebih tertata dan 

mudah digunakan. Dari segi budaya kerja, penerapan 5S mulai membentuk 

kebiasaan positif di kalangan warga sekolah, seperti meningkatnya 

kedisiplinan, tanggung jawab, serta kepedulian terhadap fasilitas sekolah. 

Meskipun dampak tersebut belum sepenuhnya merata, namun sudah 

menunjukkan adanya perubahan ke arah yang lebih baik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memiliki 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat terus meningkatkan penerapan 

prinsip Kaizen melalui metode 5S dengan memperkuat pengawasan, 

pembinaan, serta pembiasaan secara berkelanjutan. Selain itu, perlu adanya 

evaluasi secara rutin agar penerapan 5S dapat berjalan lebih optimal. 

2. Bagi guru, diharapkan dapat menjadi teladan dalam menerapkan prinsip 5S 

serta terus mengingatkan siswa untuk menjaga keteraturan dan kebersihan 

fasilitas sekolah. 

3. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan kedisiplinan 

dalam menjaga serta menggunakan fasilitas sekolah dengan baik, sehingga 

lingkungan belajar tetap nyaman dan kondusif. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan cakupan yang lebih luas atau menggunakan metode yang berbeda 

agar diperoleh hasil yang lebih mendalam terkait penerapan Kaizen dalam 

dunia pendidikan. 
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Lampiran 4: Instrumen Penelitian Wawancara Implementasi Kaizen Theory Dalam 
Pengelolaan Fasilitas Pendidikan Di SMK Negeri 1 Banda Aceh 

 

NO Rumusan Masalah Indikator Sumber Data Pertanyaan 

1 Bagaimana 
implementasi prinsip 
Kaizen Theory 
melalui metode 5S
 dalam 
pengelolaan fasilitas 
di SMK Negeri 1 
Banda Aceh 

1. Seiri 
(Pemilahan) 

2. Seiton 
(Penataan) 

3. Seiso 
(Kebersihan) 

4. Seiketsu 
(Standarisasi) 

5. Shitsuke 
(Disiplin) 

Kepala Sekolah, 
Sapras, Guru, Siswa 

1. Apakah prinsip Kaizen 
Theory melalu metode 5S 
telah diterapkan dalam 
pengelolaan fasilitas di 
SMK Negeri 1 Banda 
Aceh? 

2. Apakah penerapan metode 
5S tersebut sudah 
melibatkan seluruh warga 
sekolah dalam penggunaan 
dan pemiiharaan fasilitas 
pendidikan? 

3. Apakah penerapan prinsip 
Kaizen melalui metode 5S 
berdampak  pada 
keteraturan, kebrsihan, dan 
efektivitas penggunaan 
fasilitas pendidikan 
sekolah? 

2 Apa saja kendala dan 
potensi yang 
dihadapi dalam 
penerapan Kaizen 
dalam  rangka 
meningkatkan 
kualitas fasilitas 
pendidikan di SMK 
Negeri 1 Banda Aceh 

Kendala (Hanbatan): 
1. Kurangnya 

Kesadaran 
2. Kurangnya 

Pengawasan 

Potensi 
(Pendukung): 

1. Dukungan 
Manajemen 

2. Kerja Sama 
Tim 

3. Budaya 
Sekolah 

Kepala Sekolah, 
Sapras, Guru, Siswa 

1. Apa saja kendala yang 
dihadapi dalam penerapan 
prinsip Kaizen melalui 
metode 5S dalam 
pengelolaan fassilitas 
pendidikan di SMK Negei 
1 Banda Aceh? 

2. Faktor apa yang menjadi 
pendukung atau potensi 
sekolah dalam menerapkan 
prinsip Kaizen melalui 
metode 5S? 

3. Bagaimana upaya sekolah 
dalam mengatasi kendala 
dan memaksimalkan 
potensi yang ada agar 
penerapan Kaizen terus 
meningkatkan   kualitas 
fasilitas pendidikan? 

3 Bagaiaman dampak 
penerapan Kaizen 5S 
terhadap kualitas 

Kualitas Pengelolaan 
Fasilitas: 

1. Kerapian 

Kepala Sekolah, 
Sapras, Guru, Siswa 

1. Apakah penerapan prinsip 
Kaizen melalui metode 5S 
berdampak keteraturan dan 
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 pengelolaan fasilitas 
pendidikan dan 
budaya kerja di SMK 
Negeri 1 Banda Aceh 

2. Kebersihan 
3. Efektivitas 

Penggunaan 

Budaya Kerja: 
1. Disiplin 
2. Tanggung 

Jawab 
3. Kebiasaan 

Menjaga 
Lingkungan 

 kebersihan fasilitas di 
sekolah SMK Negeri 1 
Banda Aceh? Jika ya, 
bagaimana dampaknya? 

2. Apakah penerapan Kaizen 
5S memengaruhi 
efektivitas penggunaan 
fasilitas sekolah dalam 
proses pembelajaran? 

3. Apakah penerapan 5S 
berdampak pada 
perubahan budaya kerja 
dan  kedisiplinan  warga 
sekolah? 

 
Lampiran 5: Instrumen Observasi Implementasi Kaizen Theory Dalam Pengelolaan 
Fasilitas Pendidikan Di SMK Negeri 1 Banda Aceh 

 

No Aspek Yang Diamati Deskripsi 

1 Seiri (Pemilahan)  Mengamati apakah 
fasilitas/barang yang tidak 
diperlukan dipisahkan atau 
disingkirkan dari area sekolah 

 Menilai keberadaan barang rusak 
atau tidak terpakai yang masih 
berada dilingkingan sekolah 

2 Seiton (Penataan)  Mengamati bagaimana fasilitas 
ditata secara rapi dan teratur di 
ruang kelas, laboratorium, dan 
kantor. 

 Menilai apakah ada label, tanda, 
atau sistem penempatan barang 
yang jelas dan mudah diakses. 

3 Seiso (Kebersihan)  Mengamati kondisi kebersihan 
fasilitas seperti meja, kursi, 
papan tulis, lantai, dan 
lingkungan sekolah. 

 Menilai adanya jadwal atau 
kegiatan rutin kebersihan yang 
dilakukan oleh warga sekolah. 

4 Seiketsu (Standarisasi)  Mengamati apakah terdapat 
standar atau aturan tertulis (SOP) 
terkait pengelolaan fasilitas. 
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   Menilai konsistensi penerapan 
standar kebersihan, penataan, dan 
pemeliharaan fasilitas. 

5 Shitsuke (Disiplin)  Mengamati tingkat kedisiplinan 
warga sekolah (guru, siswa, staf) 
dalam menjaga fasilitas. 

 Menilai kepatuhan terhadap 
aturan penggunaan fasilitas serta 
kebiasaan menjaga kebersihan 
dan kerapian. 

6 Pemeliharaan Fasilitas  Mengamati kondisi fasilitas 
(baik, rusak ringan, rusak berat) 
serta  upaya  perbaikan  yang 
dilakukan. 

7 Ketersediaan Fasilitas  Ketersediaan fasilitas Menilai 
apakah fasilitas yang tersedia 
sudah mencukupi kebutuhan 
proses pembelajaran. 

8 Lingkungan Sekolah  Mengamati  kondisi  umum 
lingkungan sekolah (halaman, 
taman, ruang kelas) dari segi 
kebersihan dan kerapian. 

9 Partisipasi Warga Sekolah  Mengamati keterlibatan siswa, 
guru, dan staf dalam menjaga dan 
merawat fasilitas. 

 
Lampiran 6: Instrumen Dokumentasi Implementasi Kaizen Theory Dalam 
Pengelolaan Fasilitas Pendidikan Di SMK Negeri 1 Banda Aceh 

 

No Aspek Yang di Dokumentasi Ada Tidak Ada 

1 Dokumen Profil Sekolah (Visi Misi, Struktur 
organisasi) 

  

2 Foto Kondisi Ruangan Laboratorium   

3 Foto Lingkungan Sekolah   

 


